TEMBANG PANGKUR SEBAGAI MEDIA DAKWAH PENYEBARAN
ISLAM OLEH RADEN QASIM DI DESA DRAJAT PACIRAN
LAMONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana dalam Program Strata Satu (Satu-1)
Pada Jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI)

—

=

Oleh :
Riyatul Qibtiyah
NIM: A02216043

FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Riyatul Qibtiyah

NIM : A02216043

Jurusan : Sejarah Peradaban Islam

Fakultas : Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa skripsi ini secara
keseluruhan adalah hasil penelitian / karya saya sendiri, kecuali pada bagian-
bagian yang dirujuk sumbernya. Jika ternyata di kemudian hari ini terbukti bukan
hasil karya saya sendiri, saya bersedia mendapatkan sanksi berupa pembatalan

gelar kesarjanaan yang saya peroleh.

Surabaya, 23 Januari 2020
METERAI (3
?,%Mprsu )
WGOAHFOOSMGI‘B?

5
k5. }1@2)

Riyatul Qibtiyah
NIM. A02216043

ENAMRIBURUPIAH

i



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 23Januari 2020

Oleh
Pembimbing

H. Nurivadin, ML.Fil.l
NIP. 197501202009121002




s

PENGESAHAN TIM PENGUIT

Sknips: ini telah diuji oleh tim penguji dan dinyatakan Tulus
Pada tanggal 12 Maret 2020
KetuaPembymbr

H. Nuniyadin, M.Fil.l
NIP. 197501202009121002

Penguji |

Zuhdi DH, M.Fil.1
111991031001

Dr. H. M. Khodafi, M.Fil.l
NIP. 197211292000031001

Adab dan Humaniora

JIN Sunan Ampel Surabaya

litoni, M. Ag.
092031001



=y KEMENTERIAN AGAMA
Gln\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

&,] PERPUSTAKAAN
J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

#

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Riyatul Qibtiyah o
NIM : A02216043
Fakultas/Jurusan  : Adab dan Humaniora / Scjarah Peradaban Islam

e e . ——

E-mail address @ d)-anibdyﬁaé@émﬂ.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

M Sekdpsi [ Tesis [ Desertasi [ Lain-lain (ceovevenecneseensenssenenseninnn. )
yang berjudul :

Tembang Pangkur Sebagai Media Dakwah Penycbaraa Islam Oleh Raden Qasim Di Desa Drajat
Paciran Lamongan B -

e

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royali Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan  data  (databasc), mendistnbusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikanaya di Intemet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perdu meminta ijin dani saya selama tetap mencantumkan nama saya scbagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung sccara prbadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan scbenamya.

Surabaya, 0~ APrI | 202!
Penulis

(Riyafu G(bﬁ,w@ )

— e



Vi

ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tembang Pangkur Sebagai Media Dakwah
Penyebaran Islam Oleh Raden Qasim di Desa Drajat Paciran Lamongan”. Adapun
masalah-masalah yang diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
riwayat hidup Raden Qasim? (2) Bagaimana proses dakwah Raden Qasim di Desa
Drajat? (3) Bagaimana tembang Pangkur sebagai media dakwah penyebaran Islam
oleh Raden Qasim di Desa Drajat Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah, yang
terdiri dari beberapa tahapan yaitu (1) heuristik adalah pengumpulan data yang
terderi dari sumber benda maupun lisan serta sumber buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian ini (2) kritik (3) interpretasi (4)historiografi. Penulis
menggunakan pendekatan historis serta teori yang digunakan dalam skripsi ini
adalah teori Sosiologi Pengetahuan dari Ibnu Khaldun.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Raden Qasim
memperkenalkan Islam melalui saluran budaya dan dakwah yang disampaikan
dengan cara bijaksana, tanpa memaksa. Dalam menyebarkan ajaranya, Raden
Qasim menggunakan dua cara. Pertama, membangun masjid untuk
menyampaikan dakwahnya. Kedua, mengajarkan nilai-nilai Islam pada
masyarakat Drajat dan sekitarnya. Raden Qasim juga menggunakan tembang
pangkur untuk dijadikan media penyebaran dakwahnya.

Kata Kunci: Dakwah, Tembang Pangkur, Raden Qasim
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ABSTRACT

This thesis is titled "Tembang Pangkur As Media for Da'wah Spreading
Islam by Raden Qasim in Drajat Village Paciran Lamongan". The problems
examined in writing this thesis are (1) How is the life history of Raden Qasim? (2)
What is the process of preaching Raden Qasim in Drajat Village? (3) How is the
song of Pangkur as a propaganda media for the spread of Islam by Raden Qasim
in Drajat Village, Paciran Subdistrict, Lamongan Regency?

In this thesis the author uses the method of historical research, which
consists of several stages, namely (1) heuristics is the collection of data derived
from objects and oral sources as well as the sources of books relating to this study
(2) criticism (3) interpretation (4) historiography. The author uses the historical
approach and the theory used in this thesis is the theory of change from Edward B.
Taylor.

From the results of this study it can be concluded that Raden Qasim
introduced Islam through cultural channels and ropaganda delivered in a wise
manner, without coercion. In spreading his teachings, Raden Qasim used two
methods. First, build a mosque to convey his message. Second, it teaches Islamic
values to the people of Drajat and its surroundings. Raden Qasim also uses the
song of pangkur for spreading his preach.

Keyword: Preach, Pangkur Song, Lord Qasim
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mulai masuk Nusantara pada zaman madya Indonesia pada abad
ke 13 M. Dengan mengganti agama-agama sebelumnya yang telah dipeluk
oleh masyarakat setempat. Agama Islam sendiri mulai tersebar di
Nusantara dimulai dari Sumatra Utara. Di wilayah tersebut terdapat sebuah
pelabuhan besar di zaman lampau sehingga para pedagang muslim
berlabuh di sana. Selain itu di Sumatra ada kerajaan Islam pertama yang
dikenal dengan kerajaan perlak dan kerajaan Samudra Pasai. Di sana pula,
terdapat semenanjung Malaka yang memiliki peranan signifikan bagi

masuknya Islam ke Nusantara.!

Islam mulai masuk ke Nusantara dibagi menjadi dua proses. Pertama,
penduduk pribumi berhubungan dengan agama Islam kemudian
menganutnya. Kedua, orang-orang asing Asia (Arab, Cina, India) yang
telah beragama Islam bertempat tinggal secara menetap di suatu wilayah
Indonesia, menikah dengan penduduk asli, serta mengikuti gaya hidup
lokal yang sedemikian rupa sehingga mereka sudah menjadi orang Jawa,

Melayu, atau suku lainnya.?

! Ustadz Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara (Yogyakarta: Diva Press, 2016), 5.
2 M. C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 1991), 3.



Suatu kenyataan bahwa kedatangan Islam ke Indonesia dilakukan
secara damai.> Berbeda dengan penyebaran di Timur Tengah yang dalam
beberapa kasus disertai dengan pendudukan wilayah oleh militer muslim.
Dalam batas tertentu Islam disebarkan oleh pedagang, kemudian
dilanjutkan oleh para guru agama (da’i) dan pengembara sufi. Orang yang
terlibat dalam kegiatan dakwah pertama itu tidak bertendensi apapun
selain bertanggung jawab menunaikan kewajiban tanpa pamrih, sehingga
nama mereka berlalu begitu saja. Tidak ada catatan sejarah atau prasasti
pribadi yang sengaja dibuat mereka untuk mengabadikan peran mereka,
ditambah lagi wilayah Indonesia yang sangat luas dengan perbedaan
kondisi dan situasi. Oleh karena itu, wajar kalau terjadi perbedaan
pendapat tentang kapan, dari mana, dan dimana pertama kali Islam datang
ke Nusantara, namun secara garis besar perbedaan pendapat itu dapat
dibagi sebagai berikut:

Pendapat pertama di pelopori oleh sarjana-sarjana orientalis Belanda,
di antaranya Snouck Hurgronje yang berpendapat bahwa Islam datang ke
Indonesia pada abad ke-13 dari Gujarat dengan bukti ditemukannya
makam sultan yang beragama Islam pertama Malik as-Sholeh, raja
pertama kerajaan Samudra pasai yang dikatakan berasal dari Gujarat.*

Pendapat kedua dikemukakan oleh sarjana-sarjana muslim, di
antaranya Prof. Hamka, yang mengadakan “Seminar Sejarah Masuknya

Islam ke Indonesia” di Medan tahun 1963. Hamka dan teman-temannya

3 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara, Sejarah Wacana dan Kekuasaan (Bandung:
PT Remaja Rosda Karya, 1999), 8.
4 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 8.



berpendapat bahwa Islam sudah datang ke Indonesia pada abad pertama
hijriyah kurang lebih abad ke-7 sampai 8 M langsung dari Arab dengan
bukti jalur pelayaran yang ramai dan bersifat internasional sudah dimulai
jauh sebelum abad ke-13 melalui selat Malaka yang menghubungkan
dinasti Tang di Cina (Asia Timur), Sriwijayah di Asia Tenggara dan Bani
Umayyah di Asia Barat.’

Sarjana  muslim  kontemporer  seperti  Taufik  Abdullah
mengkompromikan kedua pendapat tersebut. Menurut pendapatnya
memang benar Islam sudah datang ke Indonesia sejak abad pertama
hijriyah atau abad ke-7 atau 8§ Masehi, tetapi baru dianut oleh pedagang
Timur Tengah di pelabuhan-pelabuhan. Barulah Islam masuk secara besar-
besaran dan mempunyai kekuatan politik pada abad ke-13 dengan
berdirinya kerajaan Samudra Pasai. Hal ini terjadi akibat arus balik
kehancuran Baghdad ibu kota Abbasiyah oleh Hulagu. Kehancuran
Baghdad menyebabkan pedagang muslim mengalihkan aktivitas
perdagangan kearah Asia Selatan, Asia Timur, dan Asia Tenggara.

Bersamaan dengan para pedagang datang pula dai-dai dan musafir
sufi. Melalui jalur pelayaran itu pula mereka dapat berhubungan dengan
pedagang dari negeri-negeri di ketiga benua Asia itu. Hal itu
memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik, sehingga terbentuklah
perkampungan masyarakat muslim. Pertumbuhan perkampungan ini

makin meluas sehingga perkampungan itu tidak hanya bersifat ekonomis,

5 A. Hasmy, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia (Bandung: Al Maarif, 1981),

358.

6 Taufik Abdullah, Sejarah Umat Islam Indonesia (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia , 1999), 39.



tetapi membentuk struktur pemerintahan dengan mengangkat Meurah Silu,
kepala suku gampung samudra menjadi Sultan Malik as-Sholeh.

Perjalanan Islam di Nusantara dimulai dari Sumatra Utara. Di wilayah
tersebut, terdapat sebuah pelabuhan besar di zaman lampau sehingga para
pedagang muslim berlabuh disana. Selain itu di Sumatra Utara berdiri
kerajaan Islam pertama yang dikenal dengan kerajaan Perlak dan kerajaan
Samudra Pasai. Disana pula, terdapat semenanjung Malaka yang memiliki
peran penting bagi masuknya Islam ke Nusantara. Kemudian dari Sumatra
utara Islam terus berjalan ke sebelah Timur, yakni pulau Jawa. Di pulau
inilah, Islam di terima dengan antusias dan mendapat sambutan besar dari
masyarakatnya.

Menurut Graff, seperti dikutip Nur Syam berdasarkan atas studinya
terhadap cerita-cerita islamisasi di Nusantara dapat dibedakan menjadi tiga
metode penyebaran Islam, yaitu oleh pedagang muslim dalam jalur
perdagangan yang damai, oleh para da’i dan orang suci (wali) yang datang
dari India atau Arab yang sengaja bertujuan mengislamkan orang-orang
kafir dan meningkatkan pengetahuan mereka yang beriman dan dengan
kekuasaan atau memaklumkan perang terhadap negara-negara penyembah
berhala.” Jadi Islam disebarkan dengan cara perdagangan, pendakwah,
perkawinan, kesenian, saluran politik, sarana pendidikan.®

Di Jawa para tokoh penyebaran Islam oleh masyarakat dikenal dengan

sebutan wali. Dalam hal ini yang dimaksud dengan wali adalah singkatan

" Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: Lkis, 2005), 63
8 Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 76



dari waliyullah yang berarti sahabat atau kekasih Allah.” Bagi masyarakat
muslim Indonesia, sebutan wali songo memiliki makna khusus yang
dihubungkan dengan keberadan tokoh-tokoh keramat di Jawa, yang
berperan penting dalam usaha penyebaran dan perkembangan Islam pada
abad ke-15 da ke 16 M.

Menurut Solihin Salam wali songo merupakan kata majemuk yang
berasal dari kata wali dan songo. Kata wali berasal dari Bahasa Arab,
suatu bentuk singkatan dari waliyullah, berarti orang yang mencintai dan
dicintai Allah. Sedangkan kata songo berasal dari bahasa Jawa yang berarti
sembilan. Jadi wali songo berarti wali Sembilan (Sembilan orang yang
mencintai dan dicintai Allah). Mereka dipandang sebagai ketua kelompok
dari sejumlah besar mubaligh Islam yang bertugas mengadakan dakwah
Islam di daerah-daerah yang belum memeluk Islam di Jawa.!°

Masyarakat di Jawa sebelum datangnya Islam merupakan masyarakat
yang memeluk agam Hindu-Budha. Ajaran tentang kepercayaan kepada
dewa-dewa, serta kepercayaan pada benda-benda yang dianggap memiliki
kekuatan gaib yang merupakan ajaran Hindu dan Budha yang berkembang
pada masyarakat Jawa tersebut. Seringkali dijumpai bangunan-bangunan
Hindu dan Budha di Jawa yang dahulu digunakan sebagai tempat
peribadatan. Kemudian Islam masuk kewilayah ini dan sedikit demi
sedikit merubah masyarakat Hindu-Budha menjadi masyarakat Islam yang

taat.

® Sjamsuddubha et al, Sejarah Sunan Drajat Dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara
(Surabaya: Tim peneliti dan penyusun buku sejarah Sunan Drajat, 1998), 44
10 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Bandung: Mizan Media Utama, 2016), 142.



Di pesisir pulau Jawa Islam disebarkan dengan baik oleh para
pendakwa, melintasi jalur laut salah satunya adalah Lamongan. Di daerah
Lamongan penyebaran Islam dilakukan oleh beberapa wali, antara lain
Syekh Maulana Ishaq di Desa Kemantren, Sunan Drajat di Desa Drajat,
dan Sunan Sendang di Desa Sendang Duwur. Keberadaan wilayah
penyebaran Islam ini merupakan wilayah pesisir Lamongan, yang pada
saat itu mayoritas masyarakatnya beragama Hindu-Budha. Dari beberapa
penyebar Islam di pesisir Lamongan tersebut, Raden Qasim merupakan
salah satu pelopor penyebaran Islam di wilayah ini.

Sunan Drajat merupakan putra dari Sunan Ampel yang terkenal
sebagai anak yang cerdas. Nama kecil Sunan Drajat adalah Raden Qasim
atau juga dikanal dengan Raden Syarifuddin.!! Raden Qasim merupakan
adik dari Sunan Bonang. Sejaka kecil Raden Qasim selalu menghabiskan
waktu bermainnya di derah asalnya yaitu Ampel Denta. Saat menginjak
dewasa, Raden Qasim ingin seperti kakaknya yang telah dikirim ke Tuban
untuk berdakwah. Raden Qasim selalu mempelajari semua ajaran-ajaran
Islam untuk dikuasai. Kemudian setelah mengusai pelajaran Islam, Raden
Qasim segera mencari tempat utuk berdakwah. Tempat yang diambil dan
dijadikan pusat kegiatan dakwahnya adalah desa Drajat Paciran
Lamongan.

Raden Qasim dikenal sama masyarakat wali yang berjiwa sosial.

Beliau selalu memperhatikan masyarakat yang tidak mampu,

! Ridin Sofwan at al, Islamisasi Di Jawa: WaliSongo Penyebar Islam Di Jawa Menurut
Penuturab Babad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), 149.



mendahulukan kesejahteraan rakyat, memberikan motivasi kepada
masyarakat. Setelah mendahulukan kepentingan umum, beliau kemudian
memberikan ajaran-ajaran Islam. Karena pada saat itu masyarakat Drajat
menganut agama Hindu-Budha.

Di desa Drajat banyak kegiatan-kegiatan Islami yang membuat
masyarakat Hindu-Budha penasaran dan ingin tahu apa yang dilakukan
oleh Sunan Drajat bersama santri-santrinya. Salah satunya yang mampu
menarik masyarakat Drajat adalah dengan media dakwah kesenian yang
tak lain adalah tembang.

Tembang adalah lirik atau sajak yang mempunyai irama nada
sehingga dalam bahasa Indonesia biasa disebut sebagai lagu atau nyanyian
yang berbahasa Jawa. Kata tembang berasal dari bahasa Jawa yaitu
nembang. Tembang diambil dari Tem dan Bang yang berarti kembang.
Sedangkan makna yang terkandung dalam kata tembang ialah kata-kata
yang dibuat indah sebagaimana rangkaian bunga.!? Salah satu tembang
yang paling populer di masyarakat adalah tembang macapat.

Menurut Suripan Sadi Hutomo mengemukakan bahwa sastra kidung
yang berasal dari zaman Majapahit (akhir abad ke-14), setelah zaman
Islam berkembang menjadi dua arah. Yang pertama, terus berkembang
dalam bentuknya yang lama yaitu kidung. Arah kedua, bersamaan dengan
berkembangnya islam yang dipelopori oleh wali songo bentuk kidung itu

juga dimanfaatkan sebagai media dakwah penyebaram agama Islam,

12 Subur Widadi, Membaca Wayang Dengan Kacamata Islam (Sukoharjo: CV Farishma Indonesia,
2016), 221



lengkap dengan gamelanya. Karena sasaran terbesar gerakan dakwah
Islam adalah penduduk awam terutama di wilayah pesisir utara |,

kidungnyapun diubah menjadi sastra yang sangat sederhana yang

kemudian di kenal menjadi macapat.'?

Macapat merupakan tembang yang sangat sederhana dan secara
langsung dapat diikuti oleh tarian, drama ataupun teater yang bersifat
klasik dan kontenporer baik secara perorangan maupun kelompok. Dalam
gerakan dakwah Islam Sunan Drajat menulis tembang pangkur, pangkur
sendiri masuk dalam macam-macam tembang macapat. Tembang pangkur
yang pernah diciptakan oleh Sunan Drajat pada abad XVI adalah sebagai
berikut:

Mitraningsun Duratmoko
Pirengno Swara Singo Mengkok Edi
Angakua Mumpung Durung
Siniksa Gusti Allah
Mula Balia Mring Mukmin Kang Mituhu
Angudi Isine Al-Qur’an
Supaya Kinasih Gusti.

He para Jin lan Manungsa
Pada taato mring Rosul lan Nabi
Ibadah kanti mituhu
Mengkono dawuh Allah
Ramena piweeh mring jalma kang butuh
Monfaati nusa bangsa, miwah jejering agami
Artinya:

Hai saudaraku penjahat
Dengarkan suara Singo Mengkok
Mengalun lagu indah
Akuilah kesalahanmu
Sebelum mendapat siksa Allah
Kembalilah ke jalan yang benar sebagai pemeluk agama Islam

yang taat
Carilah ilmu yang terkandung dalam Al-Qura’an

13 Sjamsudduha et al, Sejarah Sunan Drajat (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1998), 228.



Supaya menjadi hamba yang disayang.
Hai para jin dan manusia
Taatlah pada jaran Rosul dan Nabi
Beribadahlah dengan tekun itulah perintah Allah
Jadilah penolong pada orang yang membutuhkan
Jadilah orang yang bermanfaat bagi nusa dan bangsa, sertaikut
menegakkan hukum Islam

Raden Qasim meyampaikan agama Islam pada masyarakat Drajat
melelui akulturasi budaya, dimana pada masa itu masyarakat Drajat masih
memeluk agama Hindu-Budha. Dengan adanya akulturasi budaya ini
Raden Qasim tidak menghilangakan budaya yang sebelumnya, mala
menjadikan kalaborasi bagi Raden Qasim untuk memanfaatkan
penyebaran agama Islam di desa tersebut. Akulturasi budaya merupakan
proses perpaduan beberapa kebudayaan yang berbeda sehingga melahirkan
kebudayaan yang baru dengan tidak menghilangkan unsur-unsur penting
dari masing-masing kebudayaan.'*

Syarat lain agar akulturasi budaya berlangsung cepat keragaman
contohnya nilai baru yang tecerna kibat keserupaan tingkat dan corak
kebudayaan. Dalam proses akulturasi ini juga disyaratkan seleksi. Dengan
syarat seleksi hal yang diambil dari kebudayaan lama adalah sesuatu yang
memang benar-benar penting. Hal ini kemudian menjadikan akulturasi
sebagai jalan tengah antara kebudayaan baru dan kebudayaan lama.!?

Dengan adanya akulturasi budaya, maka Islam berhasil menjadi

budaya baru sekaligus agama bagi masyarakat Nusantara. Kehadiran Islam

14 Sardiman, Sejarah 2 SMA Kelas XI Prigram Ilmu Sosial (Jakarta: Yudhistira, 2007), 121.
15 Agus Sachari, Budaya Visual (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 30.
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tidak serta merta membumi hanguskan kebudayan-kebudayaan lokal
masyarakat setempat, tetapi berkompromi dengannya. Inilah yang
membuat msyarakat lokal Nusantara mudah menerima islam. Budaya-
budaya lokal tersebut sebagian tetap dikembangkan dengan mendapat
warna-warna islam. Sehingga terjadilah akulturasi budaya antara budaya
lokal dengan budaya islam.!®

Salah satu contoh akulturasi budaya Islam dan lokal dapat dilihat
dalam bidang kesenian. Dengan akulturasi seni dan budaya telah dilakukan
oleh para anggota wali songo yang dijadikan sebagai media dakwah,
diantaranya Sunan Kalijaga di dalam melakukan syiar Islam malalui seni
upacara sekaten, wayang purwa, dan lagu. Sunan Giri melakukan syiar
Islam melalui wayang kancil dan lagu. Sunan Drajat melalui tembang
pangkur dan gamelan singa mengkok. Melalui karya seni baik Sunan
Kalijaga, Sunan Giri, maupun Sunan Drajat dapat menyampaikan pesan-
pesan dan ajaran-ajaran kearifan di dalam Islam kepada masyarakat yang
masih menganut agama lama (Hindu-Budha).!” Dengan adanya akulturuasi
budaya ini dakwah Raden Qasim di terima oleh masyarakat setempat
dengan baik.

Atas dasar inilah peneliti merasa tertarik dan memandang perlu
menelaah lebih lanjut mengenai dakwah Raden Qasim di Jawa khususnya
di pesisir pantai utara yakni “Tembang Pangkur Sebagai Media Dakwah

Penyebaran Islam oleh Raden Qasim di Desa Drajat Paciran Lamongan”.

16 Ustadz Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara..., 261.
17 Sri Wintala Achmad, Sejarah Islam Di Tanah Jawa (Yogyakarta: Araska, 2017), 77.
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. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka peneliti akan
memaparkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana riwayat hidup Raden Qasim?
2. Bagaimana proses dakwah Raden Qasim di Desa Drajat?
3. Bagaimana tembang pangkur sebagai media dakwah penyebaran
Islam oleh Raden Qasim di Desa Drajat Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan?

. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan perumusan masalah yang dikemukakan diatas

maka tujuan penulisan ini adalah:

1. Untuk mengetahui riwayat hidup Raden Qasim.

2. Untuk mengetahui bagaimana proses dakwah Raden Qasim di Desa
Drajat.

3. Untuk mengetahui bagaimana tembang pangkur sebagai proses media
dakwah penyebaran Islam oleh Raden Qasim di Desa Drajat

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
a. Penilitian ini untuk menambah khazanah pengetahuan kita

tentang bagaimana tembang pangkur sebagai media dakwah
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penyebaran Islam oleh Raden Qasim di Desa Drajat Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan.

b. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya
ilmiah.

2. Secara praktis

a. Bermanfaat bagi pengembangan dunia keilmuan Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya jurusan
Sejarah Peradaban Islam.

b. Sebagai tambahan wawasan bagi masyarakat agar mengetahui
tembang sebagai media dakwah penyebaran Islam oleh Raden

Qasim yang belum banyak diketahui.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Untuk dapat menjelaskan dan mempermudah dalam proses pembuatan
skripsi yang berjudul “Tembang Pangkur Sebagai media dakwah
penyebaran Islam oleh Raden Qasim di Desa Drajat Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan”. Penulis akan menggunakan pendekatan historis
(sejarah), menurut Ibnu Khaldun, secara hakikat, sejarah mengandung
pemikiran, penelitian dan alasan-alasan detail tentang perwujudan
masyarakat dan dasar-dasarnya sekaligus ilmu yang mendalam tentang

karakter berbagai peristiwa.'®

18 Abdurrahman, bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah, terj. Masturi Irham (Jakarta: Pustaka
Al- Kautsar, 2011), 9.
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Kemudian landasan teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah
teori sosiologi pengetahuan menurut Ibnu Khaldun. Sosiologi pengetahuan
adalah ilmu baru yang menjadi cabang dari ilmu sosiologi, cabang ilmu
baru ini mempelajari hubungan timbal-balik antara pemikiran dan
masyarakat. Sosiologi pengetahuan menaruh perhatian pada kondisi sosial
atau eksistensial pengetahuan.!”

Semua bidang intelektual dibentuk oleh setting sosialnya. Hal ini
berlaku bagi sosiologi yang tidak hanya berasal dari kondisi sosialnya
tetapi juga menjadikan lingkungan sosialnya sebagai kajian pokoknya.?’
sejarah muncul dan berkembangnya sosiologi sebagai sebuah disiplin ilmu
sangat terkait dengan peristiwa-peristiwa kekacauan sosial umat manusia.
Dari penjelasan teori diatas, penulis akan membahas fungsi dari tembang
pangkur yang digunakan oleh Raden Qasim dalam menangani kekacauan
sosial yang berada di Desa Drajat pada waktu itu. Yang mana tembang

pangkur digunakan sebagai media kontrol sosial.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari adanya kesamaan dalam penelitian, maka penulis
perlu menampilkan hasil penelitian sebelumnya. Sebelum penulis
membahas tentang “Tembang Pangkur Sebagai Media Dakwah

Penyebaran Islam Oleh Raden Qasim di Desa Drajat Paciran Lamongan”,

19 Muhyar Fanani , Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara Pandang
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 32.

20 Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa kebenaran Historis — Normatif, terj. Achmad
Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), 6.
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sudah ada beberapa pembahasan yang berkaitan dengan Sunan Drajat. Di

antaranya adalah:

1.

Skripsi berjudul: “Nilai-Nilai Tasawuf Ajaran Sunan Drajat” oleh
Ahmad Aziz Masyhadi Jurusan Aqidah Dan Filsafat Islam, Fakultas
Ushuluddin Dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya. Sekripsi ini
membahas tentang nilai-nilai tasawuf yang di ajarkan oleh kanjeng

Sunan Drajat semasa hidupnya.

. Skripsi berjudul: “Makna Pesan Moral Video Klip Lagu Wasiat Sunan

Drajat Versi Asy-Syafi’iyah Group” oleh Mar’atul Mukarromah
Jurusan Komunikasi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan
Ampel Surabaya. Dalam sekripsi ini menjelaskan tentang pesan moral

yang terkandung pada wasiat peninggalan Sunan Drajat.

. Skripsi yang berjudul: “Peranan Sunan Sendang (1520-1585 M) dalam

Penyebaran Islam di Desa Sendang Duwur Paciran Lamongan” oleh
Siti Sumaiyah Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab Dan
Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam sekripsi ini dijelaskan
bagaimana proses Islamisasi Sunan Sendang pada masyarakat Desa

Sendang Duwur serta apa saja situs-situs peninggalan beliau.

Skripsi yang berjudul: “Sunan Drajat dan Perjuangannya Dalam
Islamisasi di Kabupaten Lamongan” oleh Akhmad Syaifuddin Zuhri

Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab Dan Humaniora,
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UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam sekripsi ini membahas tentang

perjuangan Sunan Drajat dalam Islamisasi di Kabupaten Lamongan.

Penelitian ini memiliki target pembahasan yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya, karena arah dari penelitian ini tertuju pada
kesenian “tembang pangkur sebagai media dakwah penyebaran Islam
oleh Raden Qasim di Desa Drajat Paciran Lamongan” yang menjadi

kesenian pada masa beliau saat itu.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian skripsi ini menggunakan metodologi peneitian
sejarah untuk menjabarkan tulisan dengan judul “ZTembang Pangkur
Sebagai Media Dakwah Penyebaran Islam Oleh Raden Qasim di Desa
Drajat Paciran Lamongan”. Terdapat 4 langkah dalam menulis sejarah,
yaitu: heruistik (pengumpulan sumber), kritik tehadap sumber, interpretasi
atau analisa, dan yang terakhir adalah historiografi atau penulisan. Tahap-

tahapan itu akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Heruistik

a. Sumber Primer
Dokumen, buku atau lainnya yang masuk dalam kategori sumber
ini dianggap paling kreadibel. Sumber ini dibuat sezaman dengan
saat peristiwa sejarah yang akan dibahas itu terjadi. Menurut Helius
Sjamsuddin, sejarawan pada umumnya lebih menyukai sumber dari

kategori yang ini karena lebih baik untuk dijadikan sebuah karya
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tulis karena sifatnya yang lebih kradibel. Sumber primer bisa berupa
kronik, autobiografi, memoir, manuskrip dan surat kabar.?! Dalam
penelitian ini saya menggunakan sumber primer yang berupa
manuskrip peningglan Raden Qasim serta wawancara terhadap
bapak Hidayat Ikhsan trah keturunan Raden Qasim yang ke 15. Dan
wawancara dengan bapak Drs. Rahamat Dasy selaku sejarawan yang
pernah meniliti kanjeng Sunan Drajat.
b. Sumber Sekunder

Sumber pada kategori ini hanya sebatas sumber pendukung.
Namun masing-masing sumber sekunder nilai keotentikannya
berbeda tergantung dari beberapa aspek. Sumber ini dapat berupa
buku yang merujuk pada sumber primer. Untuk sumber sekunder,
akan menggunakan buku-buku kepustakaan yang membahas tentang
seputar Sunan Drajat. Sumber sekunder yang digunakan untuk
mendukung penelitian antara lain karya Sjamsudduha dan teman-
temanya yang berjudul Sejarah Sunan Drajat Dalam Jaringan
Masuknya Islam di Nusantara (1999), buku karya Hidayat Iksan
yang berjudul Sunan Drajat Dalam Sejarah dan Warisan Ajarannya
(2014), buku karya H. Ch. Soekandar yang berjudul Sunan Drajat
Amanah dan Sejarahnya (1990) dan buku-buku lain yang menunjang

dalam penelitian ini.

2l Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Y ogyakarta: Ombak, 2012), 68-72



17

c. Sumber Lisan

Sumber lisan yang diperoleh dengan cara interview atau
wawancara yaitu teknis dalam upaya menyimpan data yang akurat
untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan pemasalahan
tertentu yang sesuai dengan data. Wawancara juga dapat diartikan
teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab, dan dua orang
atau lebih.

Wawancara dilakukan dengan saksi sejarah yang masih hidup
seperti bapak Rahmat Dasy dan bapak Hidayat Ikhsan selaku trah
keturunan Raden Qasim. Sumber lisan juga dapat diperoleh dari
cerita, legenda, maupun mitos yang beredar di masyarakat,
khususnya masyarakat Desa Drajat Banjaranyar Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan.
2. Kritik

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap
yang berikutnya ialah verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik untuk
memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini yang juga harus diuji adalah
keabsahan tentang keaslian sumber (otensitas) yang dilakukan melalui kritik
ekstren, dan kebasahan tentang keahlian sumber (kreadibilatas) yang
ditelusuri melalui kritik intern.?? Dalam tahap ini penulis melakukan kritik

intern, yang dalam pelaksanaannya lebih menitik beratkan pada kebenaran

22 Dudung Abdurrohman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 59
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dan keaslian data dengan mencari korelasi sumber-sumber yang ada,
sehingga dapat ditarik fakta untuk penulisan sejarah. Di samping itu, peneliti
juga menggunakan ktitik ekstern yang dalam pelaksanaannya menitik
beratkan kredibilitas dari sumber yang ada. Dalam hal ini penelitihan yang
dilakukan oleh penulis mengkritik sumber sejarah yang sudah dipegang
keturunan Raden Qasim ke-15. Yang sangat memungkinkan telah terjadi
perubahan dikarnakan penyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh

keturunannya berdasarkan kepentingan pribadi.
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali atau disebut juga dengan
analisis sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan secara
terminologis berbeda dengan sintesis yang berarti menyatukan. Di dalam
proses interpretasi sejarah, seorang peneliti harus berusaha mencapai
pengertian faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa. Data
sejarah kadang mengandung beberapa sebab yang membantu mencapai hasil
dalam berbagai bentuknya. Walaupun suatu sebab kadangkala dapat
mengantarkan kepada hasil tertentu, tetapi mungkin juga sebab yang sama
dapat mengantarkan pada hasil yang berlawanan dalam lingkungan lain.?
Dalam hal ini penulis menyimpulkan secara awal bahwa tembang pangkur
memang digunakan sebagai media dakwah dan media kontrol sosial oleh

Raden Qasim

B Ibid., 65.
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4. Historiografi

Sebagai fase terakhir dalam metode sejarah, historiografi di sini
merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian
sejarah yang dilakukan. Layaknya laporan ilmiah. Penulisan hasil penelitian
sejarah itu hendaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
proses penelitian, sejak dari awal (fase perencanaan) sampai dengan

akhirnya (penarikan kesimpulan).>*

Dalam buku lain historiografi merupakan tahap akhir metode sejarah,
yang mana historiografi itu sendiri adalah menyampaikan sintesa yang
diperoleh dalam bentuk suatu kisah yang dipaparkan secara sistematis dan
terperinci dengan menggunakan bahasa yang baik.?> Dalam hal ini penulis
mencoba menuangkan laporan penelitian ke dalam satu karya yang berupa
skripsi. Yang memberikan gambaran atau kejelasan mengenai proses
penelitian dari awal yang ditandai dengan datangnya Raden Qasim di Desa
Drajat sampai Tembang Pangkur yang digunakan Sebagai Media Dakwah

Penyebaran Islam Oleh Raden Qasim di Desa Drajat Paciran Lamongan.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membaginya menjadi lima bab
agar mempermudah pembaca. Selain itu agar menjadi sebuah karya ilmiah

yang sistematis dan utuh. Isi kelima bab ini sebagai berikut:

24 1bid., 67.
% Louis Gottshalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: Ul Press, 1981), 80.
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Bab I, proposal skripsi ini menerangkan tentang seputar latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan yang menerangkan hal-hal yang bersangkutan
dengan judul “Tembang Pangkur Sebagai Media Dakwah Penyebaran
Islam Raden Qasim di Desa Drajat Paciran Lamongan”.

Bab II, menjelaskan sekilas tentang Raden Qasim yang meliputi tiga
sub bab antara lain: pertama menguraikan biografi Raden Qasim, kedua
latar belakang pendidikan, ketiga sosial ekonomi masyarakat.

Bab III, mejelaskan strategi dakwah Raden Qasim dalam penyebaran
Islam di Desa Drajat yang meliputi tiga sub bab diantara lain: pertama
kedatangan Raden Qasim di Desa Drajat, kedua membahas strategi
dakwah Raden Qasim, dan ketiga ajaran-ajaran Raden Qasim.

Bab IV, menjelaskan media dakwah Raden Qasim meliputi: tembang
pangkur dan gamelan singo mengkok.

Bab V, merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan yang
dibuat oleh penulis. Gunanya adalah untuk menjawab dari rumusan

masalah yang sudah dijabarkan terlebih dahulu.



BABII

RIWAYAT HIDUP RADEN QASIM

A. Sejarah Hidup Raden Qasim

Sunan Drajat dikenal sebagai salah satu tokoh wali songo. Nama
kecilnya adalah Raden Qasim atau biasa di panggil Raden Syarifuddin.?¢
Raden Qasim juga mempunyai nama lain seperti Masaikh Munat, Maulana
Hasyim, Pangeran Kadrajat, Sunan Mayang Madu, dan yang paling
populer dikalangan masyarakat adalah kanjeng Sunan Drajat. Mula-mula
Raden Qasim seperti juga kakaknya Sunan Bonang, yang belajar agama
kepada ayahandanya sendiri yaitu Sunan Ampel. Tetapi kemudian Sunan
Ampel mengirim Raden Qasim untuk belajar kepada Sunan Gunung Jati di
Cirebon. Babad Tjirebon menyebut Raden Qasim dengan nama Masaikh
Munat atau Pangeran Kadrajat. Dituturkan pula setelah berguru kepada
Sunan Gunung Jati, Raden Qasim dinikahkan dengan putri sang guru
bernama Dewi Sufiyah. Dari pernikahan ini Raden Qasim dikaruniai dua
orang putra dan satu orang putri, yaitu:

1. Pangeran Tranggana

2. Pangeran Sandi

26 Purwodi, Dakwah Sunan Kalijaga: Penyebaran Aagama Islam di Jawa Berbasis Kultural
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), 20.
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3. Dewi Wuryan?®’

Raden Qasim adalah anak terkahir dari Raden Rahmat (Sunan
Ampel) yang berasal dari Campa (Mungatai Selatan), dan ibu Nyai Ageng
Manila putri Arya Teja adipati Tuban.?® Raden Qasim diperkirakan lahir
pada tahun 1470 Masehi. Menurut Babat Risaking Majapahit dan Babad
Cirebon, Raden Qasim adalah adik dari Nyai Gede Panyuran, Nyai Wilis
alias Nyai Pengulu, Nyai Taluki bergelar Nyai Gede Maloka, dan Raden
Mahdum Ibrahim bergelar Sunan Bonang.

Menurut buku Babad Tanah Jawi menyebutkan bahwa Sunan Ampel
sebelum menikah dengan Nyai Ageng Manila menikah dulu dengan Nyai
Karimah putri Ki Bang Kuning. Yang dari pernikahan itu lahir Dewi
Murtosiyah yang dinakahi oleh Sunan Giri, dan adiknya Dewi Murtosimah
yang dinikahi Raden Patah. Itu berarti selain memiliki empat saudara
kandung Raden Qasim memiliki dua orang saudari lain ibu.?’

Menurut H. Ch. Sukandar dalam bukunya, Raden Qasim setelah
beranjak dewasa, beliau diperintahkan ayahnya untuk melanjutkan misi
perjuangan dalam mengembangkan agama Islam yang lebih luas.
Akhirnya diputuskan oleh Raden Qasim untuk menuju kearah barat dari
Surabaya mengikuti kakaknya Sunan Bonang yang lebih dulu menetap di
Tuban. Setelah segala sesuatunya sudah dipersiapkan dengan baik maka

berangkatlah Raden Qasim menuju kearah barat melalui jalur laut dengan

27 Sjamsudduha et al, Sejarah Sunan Drajat.., 137.

28 Sri Wintala Achamad, Sejarah Islam Di Tanah Jawa: Mulai Dari Masuk Hingga
Perkembangannya (Yogyakarta: Araska, 2017), 60.

2 Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo..., 304.
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menumpang perahu nelayan. Ditengah perjalananya tiba-tiba cuaca yang
semula cerah menjadi buruk perahu yang ditumpangi terkena badai
ditengah perjalanan dan perahu yang di tumpangi pecah dihantam ombak
di daerah Lamongan. Raden Qasim selamat dengan berpegangan pada
dayung perahu yang masih tersisa, tiba-tiba segerombolan ikan talang
menolong Raden Qasim sampai ke ketepian.*

Setelah Raden Qasim sampai ditepian pantai beliau melangkahkan
kakinya menuju kampung yang bernama Jelag (Banjarwati) kedatangan
Raden Qasim disambut masyarakat setempat. Menurut peristiwa ini Raden
Qasim disambut baik oleh tetua kampung bernama Mbah Mayang Madu
dan Mbah Banjar. Konon kedua tokoh tersebut di Islamkan oleh
pendakwah dari Surabaya. Raden Qasim kemudian memutuskan untuk
tinggal di Desa Jelag, beliau kemudian mendirikan surau dan kemudian

berkembang menjadi pesantren tempat tinggal penduduk belajar agama.

Ada dua versi cerita tentang kedatangan Raden Qasim di Desa
Banjaranyar yang dahulu bernama desa Jelak. Versi pertama,
menyebutkan bahwa sebelum Raden Qasim datang santri Sunan Ampel di
Banjaranyar dengan naik perahu, tetapi di utara perkampungan Jelak

perahunya pecah oleh ombak dan ia terdampar di pantai Jelak. Lalu ia

30 H. Ch. Sukandar,Raden Qasim Sunan Drajat Amanah dan Sejarahnya (Surabaya: Sinar Wijaya,
1990), 26.
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ditolong oleh tetua kampung Jelak yang bernama Mbah Mayang Madu

yang masih beragama Hindu.’!

Atas seruan santri Ngampel yang dikemudian hari oleh masyarakat
dipanggil Mbah Banjar, Mayang Madu bersedia memeluk agama Islam.
Kemudian keduanya mendirikan musholla. Keduanya bermaksut
mendirikan pondok pesantren tetapi tidak ada pengasuh yang tahu tentang
agama Islam. Kemudian Mbah Banjar mengajak Mabah Mayang Madu
pergi ke Ngampel untuk meminta tenaga pengajar tersebut. Sunan Ampel
kemudian mengutus putranya yang bernama Raden Qasim untuk mengajar

masyarakat kampung Jelak dan sekitarnya.?

Versi kedua, menyebutkan Raden Qasim setelah selesai bergurunya
tentang agama Islam dan dinilai mampu untuk mengajarkannya kepada
orang lain, diperintahkan oleh ayahnya Sunan Ampel untuk mencari
tempat di pesisir pantai utara Gresik dan Tuban. Raden Qasim dari
Surabaya naik perahu nelayan kearah barat ditemani oleh lima orang
nelayan. Lalu ditengah perjalanan perahu tersebut diterpa ombak besar
sehingga pecah dan para penumpangnya terlempar ke laut. Raden Qasim
juga terlempar ke laut tetapi beruntung karena pada waktu itu sedang
memegang dayung. Dengan dayung itu ia mampu mengambang diatas air.

Kemudian pertolongan Allah datang ia dibantu ikan cucut dan ikan talang.

31 Sjamsudduha, Sejarah Sunan Drajat..., 80.
32 Rahmat Dasy, Wawancara, 19 Oktober 2019.
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Dengan bantuan ikan tersebut Raden Qasim selamat sampai dipantai Jelak

kemudian ditolong oleh tetua perkampungan nelayan Jelak.*?

Raden Qasim bertempat tinggal di kampung Jelak selama lebih kurang
tujuh tahun. Diikuti oleh lima orang nelayan yang telah bertaubat dan
bersedia menjadi pengikut, pembantu, dan santrinya. Disana ia mendirikan
langgar (musholla) sebagai tempat ibadah sholat dan tempat anak-anak
serta orang dewasa yang belajar mengaji al-Quran dan agama Islam. Jelak
yang semula perkampungan kecil tempat tinggal para nelayan makin lama
makin ramai karena banyak santri dan pendatang yang menetap. Kemudian
berubah menjadi dusun yang di beri nama Banjaranyar. Sekarang menjadi
salah satu dusun dari desa Banjarwati. Di Banjaranyar ini tetua dusun
Mayang Madu dan Mbah Banjar mendirikan masjid yang kemudian

dikenal sebagai masjid gendingan.>*

Babad Demak menyebutkan bahwa setelah menikah dengan Dewi
Sufiyah, putri Sunan Gunung Jati, Raden Qasim ditempatkan sebagai
imam pelindung di Lawang dan Sedayu, pendukuhan Drajat. Kampung
Jelak pada kala itu adalah pedukuhan kecil dan terpencil namun sejak
Raden Qasim mendirikan mushollah dan mengajarkan islam kampung itu
berubah menjadi semakin ramai dikunjungi orang. Selang tiga tahun di

Jelak Raden Qasim pindah ke selatan sekitar satu kilometer dari Jelak ke

33 Manuskrip Peninggalan Raden Qasim yang menceritakan awal kedatangan Raden Qasim di
Desa Jelak
34 Rahmat Dasy, Wawancara.
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tempat yang lebih tinggi dan terbebas dari banjir jika musim hujan.

Tempat yang baru ini diberi nama Desa Drajat.*’

Namun Raden Qasim masih belum puas dengan tempat barunya
sebagai pusat dakwah Islam beliau menganggap kurang strategis dan
kurang luas. Akhirnya pada saat itu penguasa kesultanan Demak
memberikan izin untuk membuka lahan baru di daerah perbukitan selatan.
Lahan itu berupa lahan belantara yang oleh penduduk dikenal sebagai

daerah angker.®

Pada saat itu banyak makhlus halus yang marah dan meneror pendudu
pada malam hari. Bukan hanya itu penduduk juga banyak yang ketakutan
karena tiba-tiba muncul wabah penyakit yang menyerang penduduk.
Raden Qasim menghadapi makhlus halus itu dengan tiada henti keliling
kampung mendatangi penduduk dan membangun semangat untuk
menyelesaikan pembukaan lahan baru. Dengan kesaktian Raden Qasim
akhirnya semua masalah yang terjadi bisa diatasi.*’ Setelah pembukaan
lahan baru selesai Raden Qasim bersama pengikutnya membangun

pemukiman diatas tanah seluas sekitar Sembilan hektar tersebut.

Peristiwa diatas dapat menjadi bukti bahwa Raden Qasim pernah
singgah di Desa Banjaranyar dan Desa Drajat sebagai salah satu tokoh

penyebar Islam di Desa tersebut. Daerah yang dulunya sebagai tempat

35 Choirul Anam, KH. Abdul Wahab Chasbullah: Hidup Dan Perjuannya (Surabaya: PT Duka
Aksara Mulia, 2015), 67.

36 Ibid., 67.

37 Ibid., 68.
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Raden Qasim mengajarkan agama Islam yang juga menjadi jejak awal
kehidupan Raden Qasim. Dengan dilestarikan peninggalan berbagai
bangunan serta dengan adanya makam yang diyakini oleh masyarakat di
daerah itu sebagai makam Sunan Drajat. Sampai saat ini bukti-bukti
peninggalan masih ada dan memberi petunjuk bahwa keberadaanya di

Desa Drajat dapat dipercaya bukan sesuatu yang fiktif.

Raden Qasim juga menikahi Nyai Kemuning yang kemudian dikenal
dengan Mbah Kinati, putri Mbah Mayang Madu. Setelah pindah di Desa
Drajat Raden Qasim menikah lagi dengan Retnayu Condrosekar, putri R.
Suryadilaga dari Kediri. Dari pernikahannya dengan Retnayu Condro
sekar, Raden Qasim dikaruniai tiga orang putra yaitu:
1. Raden Arif
2. Raden Ishaq
3. Raden Sidig*®

Raden Qasim merupakan salah satu penyebar agama Islam di pulau
Jawa. Beliau adalah orang yang taat kepada Allah SWT dan juga berbakti
kepada orang tuanya. Ia begitu besar jasanya dalam perkembangan Islam
di pulau Jawa khususnya di Desa Drajat. Sedangkan sebutan Sunan
merupakan gelar yang ia dapatkan dari musyawarah para wali di balai

sidang para Wali di kompleks Kraton Pakungwati setelah Syekh Siti Jenar

38 Sjamsudduha, Sejarah Sunan Drajat. .., 143-145.
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dihukum pancung.®® Setelah para wali mengetahui kelebihan-kelebihan
yang dimiliki oleh Raden Qasim sebagai bukti waliyullah.

Kata “wali” (Arab) antara lain berarti pembela, teman dekat dan
pemimpin, wali baiasnya diartikan sebagai orang yang dekat dengan
Allah.*® Sedangkan kata “Sunan”,berarti sebutan penghormatan seperti
“paduka yang mulia” (Zijn Heiligheid) untuk sebutan para wali Islam.
Pengertian yang lain ialah bahwa kata Suman berasal dari singkatan
Susuhanan, artinya yang dijunjung tinggi (suhun= dijunjung diatas kepala)
atau tempat mohon sesuatu.*! Sedangkan nama Drajat beliau peroleh
ketika menetap di desa Drajat.

Raden Qasim dikenal sebagai penyebar agama Islam yang berjiwa
sosial tinggi dan sangat memerhatikan nasib kaum fakir miskin serta lebih
mengutamakan pencapaian kesejahteraan sosial masyarakat. Setelah
memberi perhatian penuh barulah Raden Qasim memberikan pemahaman
tentang ajaran Islam. ajaranya menekankan pada empati dan etos kerja
keras berupa kedermawan, pengentasan kemiskinan, usaha menciptakan
kemakmuran, solidaritas sosial, dan gotong royong.*?

Sosok yang arif bijaksan serta sifatnya yang dikenal masyarakat lemah
lembut dan rama kepada semua orang mebuatnya terkenal sebagai tokoh

masyarakat yang disegani dan dihormati karena keteguhan dan

3 1bid., 125
40 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994),

173

41 Akhamd Syarifuddin Zuhri, “Sunan Drajat dan Perjuannya dalam Islamisasi di Kabupaten
Lamongan” (Skripsi, Fakultas Adab, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), 9.

42 Rohimudin Nawawi Al Bantani, Kisah Ajaib Wali Songo: cerita-cerita Aneh Tapi Nyata Dalam
Perjalanan Dakwah Sembilan Wali (Jakarta: Melvana, 2017), 104.
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kesederhanaannya. Kepribadiannya yang baik itulah yang menarik hati
penduduk setempat sehingga mereka berbondong-bondong untuk masuk
agama Islam dengan suka rela menjadi pengikut yang setia.

Raden Qasim menghabiskan masa-masa terakhirnya dengan menetap
di Dalem Duwur dengan mendirikan pesantren dan masjid. Masjid itulah
yang menjadi pusat dakwah beliau semasa hidupnya menyampaikan ajaran
Islam kepada masyarakat. Raden Qasim wafat pada pada tahun 1522 M.
beliau dimakamkan di Desa Drajat Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. Makam Sunan Drajat berada di dalam sebuah bangunan
bertangkub yang dindingnya dihiasi ukiran kayu yang indah.*?

Untuk menghormati jasa-jasa Raden Qasim sebagai seorang wali
penyebar agama islam di wilayah pesisir Lamongan setiap tahun
masyarakat Drajat mengadakan “Haul” yang dilaksanakan di Alun-alun
Desa Drajat di depan masjid Drajat. dan untuk melestarikan budaya serta
benda-benda bersejarah peninggalannya seperti gamelan “Singo
Mengkok” dan beberapa benda lainnya, dibuatkanlah oleh pemerintah
Kabupaten Lamongan Museum Sunan Drajat tempatnya berada disebelah

timur makam Raden Qasim.**

B. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor dominan sebagai pembentuk pribadi

sesorang. Dengan pendidikan yang baik akan tumbuh pribadi yang baik

$1bid., 119.
4 Hidayat Ikhsan, Wawancara, Lamongan, 27 Desember 2019.
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pula. Pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, fisik yang dapat
menghasilkan manusia berbudaya tinggi, dan menanamkan tanggung
jawab. Pendidikan yang dimaksut disini adalah pendidikan Islam. Yang
dibuat sebagai saluran dan sarana dakwah, maka pendidikan agama Islam
pada awalnya berorientasi untuk memenuhi hajat keberagaman masyarakat
Islam yang baru lahir di Indonesia, serta memberi pencerahan dalam

kaitanya dalam kehidupan keagamaan.*’

Tidak banyak yang diketahui tentang masa muda Raden Qasim,
karena sedikitnya informasi baik dari sumber tertulis maupun sumber
lisan. Masa kanak-kanak sampai beliau remaja tentu berada di
Ampeldenta, di Surabaya bersama dengan ayah dan ibunya.*® Seperti
kakaknya Sunan Bonang, Raden Qasim dididik dalam lingkungan
keluarga ibunya yang Jawa sehingga pengetahunnya tentang ilmu, bahasa
seni dan budaya, sastra, serta agama lebih dominan bercorak Jawa. Itu
sebabnya Raden Qasim dikenal sangat pandai mengubah berbagai jenis
tembang Jawa. Sejumlah tembang macapat seperti langgam, pangkur

diketahui telah diubah oleh Sunan Drajat.*’

Raden Qasim pada masa kanak-kanak dan remaja memperoleh
pendidikan tentang agama Islam dari ayahnya, dan juga mungkin dari
kakaknya yaitu Makhdum Ibrahim (Sunan Bonang). Pendidikan yang

diperoleh dari orang tuanya dan saudaranya tentu mulai dari tingkat dasar,

4 Ahawan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia I...,91.
46 Sjamsudduhah et al, Sejarah Sunan Drajat. .., 123.
471bid., 306.
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yaitu membaca Al-Quran. Berlanjut dengan pelajaran yang berkenaan
dengan syari’at mulai dari masalah-masalah paling dasar seperti bersuci

dan rukun Islam sampai masalah-masalah mu’amalah dan munakahat.*®

Dari sumber yang sedikit itu diperoleh petunjuk bahwa sebelum
datang di Desa Banjaranyar dan menetap di Drajat, beliau beberapa tahun
sebelumnya berada di Cirebon untuk berguru pada Sunan Gunung Jati.
Menurut tradisi yang berkembang, ada tradisi kecenderungan seorang kiai
akan menyuruh anaknya untuk mengaji pada kiai lain yang dipercaya
memiliki ilmu yang lebih tinggi. Baik itu dahulunya adalah kawan mengaji
maupun mantan santrinya. Tradisi itu tampaknya juga berlaku pada diri
Raden Qasim saat masih remaja. Seperti diketahui umum bahwasanya

Sunan Ampel adalah guru semua para wali.*’

Suryanegara mengatakan bahwa Syarif Hidayatullah berguru kepada
Sunan Ampel, dan dari hasil mesantren ini beliau memperoleh tugas
mengembangkan agama Islam di Cirebon.’® Sunan Ampel sudah tahu
bahwa ilmu Sunan Gunung Jati benar-benar sangat luas. Maka dari itu
Sunan Ampel menyuruh Raden Qasim untuk menembah ilmu kepada

Sunan Gunung Jati. Keluasan ilmu Sunan Gunung Jati meliputi ilmu

“ 1bid., 123.
49 P.S. Sulendraningrat, Nukilan Sejarah Cirebon Asli, Pusaka, Cet.IV, 1973, 24.
30 Sjamsudduha et al, Sejarah Sunan Drajat..., 124.
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Syari’at, tarikat, hakikat, dan ma’rifat seperti yang diugkapkan oleh

gurunya Datuk Nahrul.”!

Sulendraningrat menuturkan bahwa diantara santri Sunan Gunung Jati
yang memperoleh wejangan ilmu sejati ialah Pangeran Makdum, Pangeran
Drajat, Pangeran Welang, Pangeran Aryadila. Para Pangeran ini semuanya
Pangeran Palakaran karena derajat mereka belum sampai ketingkat wali,
akan tetapi baru menuju kepada tingkat wali. Setelah mereka diwejangi
ilmu sejati, ternyata hanya Pangeran Drajat yang mencapai derajat wali.*?
Dari penuturan tersebut diperoleh kesan bahwa dari segi tingkat keilmuan
derajar wali tidak dapat dicapai oleh sembarang orang. Melainkan apabila
orang itu telah benar-benar faham ilmu ma’rifat atau tasawuf dan harus
berguru. Dari kelima pangeran yang diwejang Sunan Gunung Jati hanya

satu orang yang lulus yaitu Sunan Drajat.

Selama belajar di Cirebon beliau banyak dikenal dengan sebutan
Syekh Syarifuddin dan bergelar pangeran Drajat. Selama di Cerebon pula
Raden Qasim diminta untuk membantu tugas dakwah oleh Sunan Gunung
Jati kepada masyarakat Cirebon. Tidak ada kesulitan untuk mengajari
Masyarakat disana, karena bahasa yang dipakai oleh masyarakat Cirebon
ialah bahasa Jawa Cirebon. Dulunya bahasa ini ialah bahasa Jawa kuno
yang kemudian kena pengaruh kebudayaan Sunda. Pangeran Drajat timbul

derajatnya menjadi anggota wali songo melalui musyawarah para wali di

S Edi S.Ekadjati, Babad Cirebon Edisi Brandes Tinjauan Sastra dan Sejarah (Bandung:
Universitas Padjajaran, 1978), 21.
52 Sjamsudduha et al, Sejarah Sunan Drajat..., 124.
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Balai Sidang Para Wali di kompleks Keraton Pakungwati setelah Syeh Siti
Jenar di Hukum Pancung.>® Sunan Drajat kemudian menikah dengan putri

Sunan Gunung Jati yang bernama Dewi Sufiyah.

Dengan demikian Raden Qasim setelah selesai berguru dengan Sunan
Gunung Jati di suruh ayahandanya (Sunan Ampel) untuk menyebarkan
agama Islam di pesisir pulau Jawa. Raden Qasim adalah orang yang taat
kepada Allah SWT dan juga berbakti kepada orang tuanya. Ia begitu besar
jasanya dalam perkembangan Islam di pulau Jawa khususnya di Desa

Drajat Paciran Lamongan.

C. Sosial Ekonomi Masyarakat

Salah satu perjuangan Raden Qasim di Desa Drajat adalah
mengentaskan kemiskinan warga. Sunan Drajat sangat gemar mendekati
mereka yang sedang mengalami kesengsaraan, mereka diberi keteguhan
rohani dan kepercayaan kepada Allah sebagai dasar keyakinan hidup yang
kuat untuk mengubah nasib agar mencapai taraf hidup yang lebih baik.
Sunan Drajat menciptakan kesejahteraan para kawulanya mengajak untuk
membuka ladang-ladang dan mengajarinya bagaimana mendapatkan hasil
panen yang melimpah, juga mencarikannya solusi apabila ada kendala atau

hambatan-hambatan.>*

53 Ibid., 124.
54 Hidayat Iksan, Sunan Drajat Dalam Sejarah dan Warisan Ajarannya (Drajat: Sunan Drajat,
2014), 64.
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Jauh sebelum program pengentasan kemiskinan yang saat ini
dipopulerkan, tampaknya Sunan Drajat telah menerapkanya jauh sebelum
Republik ini lahir, yakni dengan apa yang disebut dengan “dakwah bil
hal”. Sunan Drajat menyadari dalam kondisi apapun dakwah untuk
menyampaikan risalah kebenaran agama Islam yang dibawannya harus
tetap berjalan, tidak bisa bil lisan maupun bil kalam. Dakwah dengan
perbuatan nyata, dengan tujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat
umat terutama kaum duafa atau para fakir miskin, sebagaimana yang
dicontohkan beliau untuk menaggulangi ancaman banjir agar tidak
merusak hasil panen warga Drajat. Perjuangan inilah sehingga Sunan

Drajat di kenal masyarakat Wali Songo yang berjiwa sosial.

Apabila selesai sholat ashar kebiasaan Sunan Drajat berdzikir sambil
berjalan ke lorong-lorong kampung sampai ke Jelag untuk melihat dan
mengingatkan warga untuk melakukan sholat ashar. Dalam perjalanannya
juga sering menjumpai seseorang yang sedang merintih dengan memelas
karena kelapara, maka dengan segera beliau mengambil bungkusan nasi
dan lauk yang sengaja dibawahnya lalu secara diam-diam diletakkan
didepan pintu, dengan lahap orang itu lalu memaknnya. Demikianlah cara
Raden Qasim menolong seseorang tanpah pamrih dan hanya mencari ridho

Allah.>

Keteladan yang diberikan oleh Sunan Drajat dalam laku

kedermawanannya diikuti oleh anak cucunya. Salah satu contoh kesalehan

55 Ibid., 66.
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sosial ditunjukkan keturuanan Sunan Drajat ke-7 yang konon dianggap
menyerupai beliau dalam banyak hal, yaitu R. Sonyaraga putera Pangeran
Kertokusumo III, pengusa Perdikan Drajat 1682-170. Menurut sumber
lisan dari masyarakat di Desa Bluri, Kecamatan Solokuro dan sekitarnya,
beliau adalah seorang yang alim, tinggi pengetahuannya tentang agama
islam, hidup sebagai sufi, apabila diberi sesuatu oleh orang dengan senang
hati diambilnya dengan iringan do’a dan dimakan sekadarnya untuk
menggembirakan yang memberi dan sebagian besar yang lain secara

sembunyi atau tersamar diberikan kepada fakir miskin.>®

R. Sonyaraga sebagai seorang sufi, hidupnya hanya untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan puasa, sholat dan dzikir. Tetapi
disamping itu seperti halnya Sunan Drajat, perhatiannya terhadap orang
lain terutama mereka yang menderita juga tinggi. Pada suatu ketika terjadi
kemarau panjang penduduk desa-desa disekitar tempatnya banyak yang
menderita kehausan. Di tempat yang tersembunyi di balik pepohonan dan
semak-semak, R. Sonyaraga dengan ditemani oleh beberapa orang
pengikutnya menggali sebuah sumur. Pekerjaan itu mereka lakukan pada
malam hari. Usahanya akhirnya membuahkan hasil, pada kedalaman
hanya 12 meter telah keluar air bersih dan tawar. Sumur ini oleh

masyarakat disebut sumur Telepak.

Refleksi tasawuf dalam kehidupan secara serta merta akan

menyababkan sesorang hidup dalam suasana batin yang bersih, bercahaya

56 Sjamsudduha et al, Sejarah Sunan Drajat..., 262.
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ilahiyah, sehingga dalam suka dan duka senantiasa terpancar iman dan
tagwanya. Kesalehan pribadi akan membias dalam kesalehan sosial seperti
yang tercermin dalam kehidupan Sunan Drajat dan R. Sonyaraga seperti

yang sudah dijelaskan diatas.>’

57 1bid., 263



BAB III

STRATEGI DAKWAH RADEN QASIM DALAM MENYEBARKAN

ISLAM DI DESA DRAJAT PACIRAN LAMONGAN
A. Proses Penyebaran Islam di Jawa

Di Asia tenggara®® dan di Kepuluan Indonesia agama Islam tersebar sejak
abad XII atau XIII. Pada zaman ini hegemoni politik di Jawa Timur masih di
kendalikan oleh raja-raja yang beragama Syiwa dan Budha di daerah Kediri
dan di Singasari. Ibu kota Majapahit, sekitar pada abad XIV belum berdiri.
Sebaliknya, bahwa pada abad XIII di Jawa sudah ada orang Islam yang
menetap. Sebab, jalan perdagangan di laut yang menyusuri pantai timur
Sumatera melalui laut Jawa ke Indonesia bagian timur sudah ditempuh sejak

zaman dulu.

Penyebaran Islam merupakan salah satu proses dalam sejarah Indonesia.
Secara umum dibagi menjadi dua proses. Pertama, penduduk pribumi
mengalami kontak dengan agama Islam dan kemudian menganutnya. Kedua,
orang-orang asing Asia (Arab, India, Cina, dll) yang telah memeluk agama

Islam tinggal secara menetap di suatu wilayah Indonesia.>’

Sementara di Jawa, proses Islamisasi sudah berlangsung sejak sekitar

abad ke-11 M, meskipun belum meluas, terbukti dengan ditemukannya

38 Sri Wilanta, Sejarah Islam Di Tanah Jawa, 28.
39 Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern, 3.
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makam Fatimah Binti Maimun di Laren Gresik pada tahun 475 H (1082).
Berita tentang Islam di Jawa pada abad ke-11 dan 12 M memang masih sangat
langka.®® Akan tetapi sejak akhir abad ke-13 M sampai abad berikutnya
terutama ketika Majapahit mencapai puncak kejayaanya, bukti-bukti adanya
proses Islamisasi sudah banyak dengan ditemukannya beberapa puluh nisan
kubur di Troloyo, Trowulan, dan Gresik. Bahkan di pesisir kota-kota
pelabuhan telah terjadi proses Islamisasi dan sudah terbentuk masyarakat

muslim.®!

Pertumbuhan masyarakat Islam di sekitar Majapahit dan terutama
dibeberapa kota pelabuhan di Jawa ada kaitanya dengan perkembangan
pelayaran dan perdagangan yang dilakukan orang-orang Islam yang telah
mempunyai kekuasaan ekonomi dan politik di Samudra Pasai, Malaka dan
Aceh. Dalam perkembangan selanjutnya proses Islamisasi di seluruh wilayah
Nusantara baik dari Sulawesi, Sumatera dan sebagai daerah diseluruh wilayah
Jawa, semuanya mengalami proses yang sama yaitu, datang dengan damai dan

mendapat tanggapan yang baik.
Cara-cara saluran masuknya Islam ke Nusantara sebagai berikut:
1. Saluran Perdagangan

Pada taraf permulaan saluran Islamisasi adalah dengan pedagangan.

Sehingga pedangang-pedagang muslim seperti Arab, Persia, dan India turut

60 Ib

id., 4.

1 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),

197.



39

ambil bagian. Saluran Islamisasi melalui perdagangan ini sangat
menuntungkan karena raja dan bangsawan turut serta dalam kegiatan
perdagangan bahkan mereka menjadi pemilik kapal dan saham. Uka
Tjandrasasmita menyebutkan bahwa pedagang muslim banyak yang bermukin
di di pesisir pulau Jawa yang penduduknya itu masih kafir. Mereka berhasil
mendirikan masjid dan mendatangkan ulama-ulama dari luar sehingga jumlah
mereka menjadi banyak, dan karenanya anak-anak muslim itu menjadi orang
Jawa yang menjabat sebagai bupati-bupati Majapahit yang ditempan di pesisir
utara Jawa banyak yang masuk Islam, bukan hanya karena faktor politik tetapi
karena faktor hubungan ekonomi dengan pedagang-pedagang muslim. Dalam
perkembangan selanjutnya, mereka kemudian mengambil alih perdagangan

dan kekuasaan di tempat-tempat tinggalnya.®
2. Saluran Perkawinan

Di samping proses Islamisasi lewat saluran perdagangan, ada pula proses
lewat perkawinan. Dengan adanya perkawinan antara penyiar-penyiar Islam
maka kemudian terbentuklah suatu keluarga muslim yang pada kelanjutannya

terbentuk pula komunitas muslim.

Sebagaimana diketahui bahwa para saudagar sekaligus penyiar Islam
ketika memasuki Nusantara tidak disertai oleh istri atau keluarga mereka.
Kemudian para saudagar memperistri wanita-wanita pribumi yang kebanyakan
dari keluarga bangsawan. Para saudagar Islam tersebut kemudian banyak

mendapat simpati masyarakat sekitar karena status sosial dan status ekonomi.

62 Ibid., 201.
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Dengan itu secara otomatis telah terjadi semacam mutual symbiosis. Di satu
sisi, dengan harta para saudagar maka para bangsawan terangkat status sosial
ekonominya dimata masyarakat. Sedangkan disisi yang lain para saudagar
atau dai terangkat status sosial mereka kerana sudah masuk dalam sistem

sosial kebangsawanan di daerah tersebut.

Islamisasi lewat jalur perkawinan ini lebih intensif apabila terjadi antara
perkawinan antara saudagar, ulama dengan anak-anak bangsawan setempat
terutama raja-raja. Karena status mereka, Islam akan lebih mudah untuk
berkembang di masyarakat. Di Jawa misalnya Maulana Ishaq yang
memperistri Dewi Sekardadu putri pembesar Blambangan Jawa Timur, Raden
Rahmat memperistri Nyai Ageng Manila putri pembesar Majapahit di Tuban.
Dari keluarga dan komunitas muslim yang terbentuk lewat perkawinan ini
kemudian mempengaruhi lingkungan dimana mereka menetap. Pada
umumnya proses Islamisasi model demikian tidak banyak menimbulkan
konflik di kalangan masyarakat Indonesia. Hal ini lebih dikarenakan bangsa

Indonesia sangat mudah menghormati orang lain.®*
3. Saluran Tasawuf

Jalan lain yang digunakan oleh para penyebar Islam di Nusantara adalah
tasawuf. Kerena masyarakat Nusantara memiliki kepercayaan yang sangat
kuat. Maka jalan tasawuf ini cukup efektif dalam menyebarkan agama Islam
kepada masyarakat Nusantara. Pengajar-pengajar tasawuf, atau para sufi

mengajarkan teosofi yang bercampur dengan ajaran orang yang sudah dikenal

6 Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesian I ..., 79-80



41

luas oleh masyarakat Indonesia. Dengan tasawuf, Islam yang diajarkan kepada
penduduk pribumi mempunyai persaman dengan alam pikiran meraka yang
sebelumnya menganut agama Hindu, sehingga agama baru mudah dimengerti
dan diterima dengan baik. Diantara tasawuf yang memberikan ajaran serta
mengandung persamaan dengan alam pikiran Indonesia pra-islam itu ada
hamzah Fansuri yang menulis 4srar al-Arifin fi Bayan ila al-Suluk wa al-

Tauhid %*

4. Saluran Pendidikan

Cara berikutnya yang digunakan para penyebar agama Islam di Nusantara
adalah melalui pendidikan dan pengajaran. Alat yang digunakan untuk
menyebarkan Islam lewat jalur ini adalah dengan mendirikan pondok-pondok
pesantren. Adapun yang mendirikan pondok pesantren adalah para guru-guru
agama, kiai-kiai, dan ulama-ulama. Pesntren merupakan lembaga pendidikan
yang penting dalam penyebaran agama Islam kerena merupakan tempat

pembinaan calon guru, kiai, dan ulama’.

Di pesantren itulah para santri di ajarin hingga menjadi ahli dalam bidang
agama Islam. Para santri yang telah melalui proses pada akhirnya akan
mendapatkan titel sebagai ulama. Mereka yang telah memperoleh pendidikan
kemudian menyebarkan dan menjadi ujung tombak penyebaran agama Islam

di Nusantara. Mereka lalu berdakwah kepada rakyat pribumi mulai dari

4 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia..., 111
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kalangan kaum atas hingga rakyat biasa. Dengan cara ini Islam semakin

tersebar luas di Nusantara.®
5. Saluran Kesenian

Dengan menggunakan saluran kesenian penyebran Islam di Tanah Jawa
menjadi sangat sukses karena waktu itu masyarakat sangat menyukai berbagai
pertunjukan seni dan budaya. Salah satu contoh kesenian yang di gemari
masyarakat Jawa adalah wayang. Maka wayang pun digunakan oleh Sunan
Kalijaga (wali sanga) untuk memperkenalkan dan mengislamkan masyarakat
Jawa. Tidak hanya pertunjukan wayang yang digunakan oleh para wali dalam
menyebarkan agama islam tetapi berbagai kesenian dan kebudayaan lain juga
dijadikan media penyebaran Islam. Beberapa kesenian yang dijadikan media
penyebaran Islam diantaranya seni ukir, gamelan, suara suluk, gending, dan

tembang. %
6. Melalui Proses Struktur Sosial

Dalam hal ini para penyebar agama Islam terlebih dahulu mengislamkan
kaum bangsawan dan para raja yang kebanyakan memiliki struktur sosial
tertinggi dalam masyarakat pribumi. Dengan berislamnya para raja dan kaum
bangsawan tersebut, maka orang pribumi yang struktur sosialnya berada di
bawah tingkatannya akan otomatis mengikuti raja mereka untuk memeluk

Islam.

65 Ustadz Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara..., 36.
% Tbid., 38.
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B. Strategi Dakwah Islam Raden Qasim di Desa Drajat

Proses masuknya agama Islam dipesisir pulau utara menyamai dengan
terjadinya proses penyebaran Islam di Indonesia sampai berdirinya kerajaan
Islam. Dalam hal ini terdapat tiga fase pertama, singgahnya pedagang-
pedagang Islam di pelabuhan Nusantara. Kedua, adanya komunitas-komunitas
Islam yang menyebar dibeberapa daerah kepulauan Indonesia serta berdirinya
kerajaan-kerajaan Islam. proses masuknya agama Islam juga berlangsung

secara damai tanpa adanya kekerasan.®’

Penyebaran agama Islam di pulau Jawa tidak bisa terlepas dari perjuangan
dakwah wali songo yang mengalami kesuksesan. Nama Wali Songo berarti
sejumlah guru besar atau ulama yang diberi tugas untuk berdakwah dalam
wilayah tertentu.’® Raden Qasim ialah tokoh penyebar agama Islam di Desa
Drajat Paciran Lamongan yang dikenal oleh masyarakat wali yang berjiwa
sosial. Beliau menyebarkan agama Islam melalui perkumpulan-perkumpulan
penduduk. Adapun cara yang di pakai oleh Raden Qasim untuk
menyampaikan dakwahnya melalui bidang kesenian, pendidikan, dan akhlak

serta memiliki kepedulian tinggi terhadap masyarakat yang tidak mampu.

Pendidikan sendiri adalah cara yang sangat baik untuk menyebarkan
agama Islam sebagai sarana dakwah. Langkah yang diambil oleh Raden
Qasim dalam menyebarkan agama Islam adalah dengan cara mendirikan

masjid, karena tempat tersebut sangat diperlukan untuk memperdalam ajaran-

7 Taufik Abdullah, Sejarah Umat Islam Di Indonesia (Jakarta: MUI, 1991), 35.
88 Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga..., 16.
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ajaran agama Islam dan merupakan tempat yang tepat untuk mengajarkan
agama Islam dan merupakan yang sangat tepat untuk mendidik calon kader-

kader Islam.

Dalam masjid para masyarakat dan santri setempat memperoleh:

a) Pengetahuan tentang tauhid

b) Pengetahuan tentang syariat yang berarti aturan hidup

c) Pengetahuan tentang akhlak

d) Pengetahuan tentang tasawuf dalam bentuk tarikat

e) Pengetahuan tentang Al-Qur’an

f) Pengetahuan tentang bersedekah yang merupakan sumber kebaikan
dan berfungsi untuk menjalin hubungan dengan sesama manusia

berdasarkan kasih sayang dan persaudaraan.

Dakwah yang disampaikan oleh Raden Qasim merupakan ajakan atau
seruan untuk mengajak masyarakat untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran
nilai-nilai Islam. Kedatangan Raden Qasim pada saat itu membawa dampak
yang baik bagi masyarakat Drajat dan sekitarnya, meskipun pengaruh agama

Hindu-Budha di wilayah Paciran Lamongan pada saat itu masih cukup luas.

Menuruh Bapak Rahmat, Raden Qasim menyampaikan ajaran Islam
kepada masyarakat dengan sangat bijaksana, meskipun pengaruh mistik
tentang agama Hindu-Budha serta adat istiadat pada saat itu masih kental
dikalangan para masyarakat. Akan tetapi Raden Qasim memanfaatkan

kesenian Hindu Jawa yang pada saat itu masih melekat kuat pada jiwa



45

masyarakat setempat.’’ Sehingga kehidupan masyarakat pada waktu itu
menerima ajaran Islam dengan baik. Pada kenyataanya kini masyarakat Drajat

dan sekitarnya mayoritas merupakan masyarakat yang memeluk agama Islam.

Sebagai tokoh yang memiliki keilmuan yang sangat tinggi dan sifat yang
bijaksana serta pandai menyesuaikan diri kepada masyarakat membuat beliau
sukses dalam menyebarkan agama Islam di Desa tersebut. Adapun kegiatan

yang pernah mendukung perjalanan dakwah Raden Qasim ialah:

1. Masjid Sebagai Media Dakwah Raden Qasim

Dalam berdakwah Raden Qasim tidak hanya mengajarkan sebuah ilmu
saja, tetapi beliau juga memperhatikan tempat yang akan dijadikan media
dalam menyampaikan dakwahnya. Ini dibuktikan dengan adanya sebuah
bangunan fisik yang menjadi suatu media dakwahnya. Bangunan masjid tidak
hanya dipakai sebagai tempat ibadah saja. Akan tetapi masjid mempunyai
fungsi yang sangat luas. Disamping digunakan sebagai tempat sholat juga

digunakan untuk perkembangan agama.

Di masjid sekarang yang dinamakan masjid Sunan Drajat tempatnya
berada disebelah timur makam beliau, Dahulu Menjadi pusat Raden Qasim
menyampaikan ajaran-ajaran Islam serta mengajarkan ilmu agama kepada
para santri-santrinya dalam menyiarkan Islam. Raden Qasim membangun
masjid sebagai sarana dakwah untuk mempelajari agama Islam bersama

masyarakat. Misalnya mengajak berdzikir bersama. Secara umum dzikir

9 Rahmat Dasy, Wawancara, 08 Desember 2019.
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berasal dari kata zakara yang berti menyebut, mensucikan menggabungkan,
menjaga, serta memberi nasehat. Oleh karena itu dzikir berarti mensucikan
dan mengagungkan.”® Kedalaman ilmu tentang agama yang dimiliki Raden
Qasim menarik minat masyrakat yang ingin mendalami agama Islam untuk

datang ke mas;jid.

Di samping berdakwah secara langsung di daerah Drajat dan sekitarnya,
Raden Qasim juga mendidik para santri yang akan disiapkan sebagai calon
kader-kader Islam. Dalam menyebarkan Islam setiap menjelang sore selalu
mengadakan pengajian dengan para santri-santrinya di masjid yang dapat
mengundang masyarakat setempat untuk mengikutinya. Selain itu Raden
Qasim juga mengajarkan ajaran di bidang syariat. Tugas pertamanya adalah
mengajak atau menyerukan masyarakat setempat secara bijaksana bil-hikmah
untuk mengamalkan ajaran Islam. dengan menggunakan metode dakwah bil-

hikmah yang mempunyai arti bijaksana.

Syariat berasal dari bahasa Arab yang berarti jalan yang lurus yang
ditetapkan oleh Allah SWT melalui Nabi Muhammad SAW yang dijukan
kepada hambanya untuk ditaati berdasarkan iman baik yang berkaitan dengan
akidah, amaliyah dan akhlak.”' Ada tujuh kata yang seakar dengan syariat
yang terdapat dalam Al-Quran yang berart aturan hidup, pedoman hidup dan

jalan yang harus diikuti untuk kebahagiaan hidup.””> Amalan-amalan syariat

"0 Hazri Ad Lany, Al-Quran Terjemahan Indonesia (Jakarta: Sumber Agung, 2002), 470.
"t Masjufuq Zuhdi, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: CV Haji Mas Agung, 1987), 1.

2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994),

301.
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sebagai realisasi rukun Islam yaitu membaca syahadat, mendirikan sholat,
membayar zakat, melaksanakan puasa, dan melaksanakan haji bagi mereka

yang mampu.

Menurut cerita masyarakat setempat dalam melaksanakan tugasnya
pertama kali Raden Qasim memperkenalkan ajaran yang harus dilaksanakan
seseorang yang sudah menyatakan atau berikrar sebagai muslim’® , ajaran
tersebut lazim disebut sebagai syariat, langkah Raden Qasim dalam
memperkenalkan amalan yang menjadi kewajiban seseorang yang telah
menyatakan dirinya sebagai muslim, didasar kenyataanya bahwa tiap-tiap
agama biasanya terdapat dua ajaran penting yang pertama, ajaran yang
berhubungan dengan masalah iman. Kedua, ajaran yang berkaitan tentang apa
yang harus dilakukan oleh pemeluk agama, sebagai bukti bahwa yang beriman

percaya adanya Tuhan.

Dalam bidang agama Raden Qasim tidak hanya mengajarkan ajaran ilmu
syariat saja adapula ajaran tarikat, hakikat dan makrifat juga. Sebagai seorang
sufi Raden Qasim tampaknya mengikuti aliran tarikat syatariyah. Dalam islam
ada beberapa aliran tarikat antara lain seperti qodariya, nagsabandiyah dan
lain-lain. Dalam tarikat satariyah yang berkembang di Jawa ini berawal dari
proses penyebaran Islam yang yang ada ketika itu tarikat di Jawa dikenal

dengan sebutan “Martabat Tujuh”.

Raden Qasim menekankan bahwa sholat merupakan salah satu amalan

syariat serta merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari tarikat,

3 Rahmad Dasy, Wawancara.
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hakekat, dan makrifat. Sebagaimana beliau menyampaikan dalam tembang

Asmaradan’*:

Hyang ngendika nabi sinelir
Angrasani ngilmu sareat
Sarta lawan tarikat
Miwah hakekatipun
Mapan tunggal dadi sawiji
Yen kena batal
Nenggih lampahipun
Artinya:

Allah bersabda kepada nabi terpilih
Membahas ilmu syariat
Serta tarikat
Dan hakikatnya
Walaupun tunggal menjadi satu
Bila kena batal
Juga lakunya
Sama dengan lakunya sariat bila tanpa tarikatjuga batal

Syariat tidak jadi bila tidak di lengkapi hakikat.

Dari inti ajaran ilmu tarikat satariah yang lazim disebut sebagai “Martabat

Tujuh” ialah sebagai berikut:

Pertama, pada tingkat tarikat Raden Qasim mengajarkan agar orang hidup

tawakal, secara berserah diri kepada Allah SWT, sabar, takwa, percaya dan

4 Hidayat Iksan , Sunan Drajat Warisan Dan Ajarannya..., 97.



49

cinta kepadaNya, dan mengekang hawa nafsu. Pada tingkatan ini orang boleh

menempuh kehidupan sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

Kedua, pada tingkat hakekat Raden Qasim menerangkan bahwa orang
yang mencapai tingkatan ini hanya akan memperhatikan dan memikirkan
Allah saja. Dalam kitanya dengan syariat, diterangkan bahwa syariat ialah
posisi orang melihat dari jauh sedangkan tarikat ialah posisi orang yang telah
memperoleh jalan untuk melihat, maka hakikat ialah posisi orang melihat dari
dekat.”® Perbedaan lainnya bila syariat mengajarkan yang dzahir maka tarikat
mengajarkan aspek batiniah, maka hakikat mengajarkan aspek batiniah dari

batin diri sendiri.

Dalam hal ini keberadaan masjid mempunyai peranan penting dalam
proses dakwah islam di setiap daerah pada masa itu. Suatu lembaga yang
selalu berkaitan dengan aktifatas manusia sehingga terjadi proses interaksi
berancka macam kepentingan dalam kebutuhan. Oleh karena itu, sejarah
pendirian masjid pertama pada kenyataannya berpagkal pada unsur-unsur
yang membentuk masyarakat mempunyai hubungan timbal balik yang saling
mempengaruhi satu sama lain dimana masing-masing mempunyai fungsi
dalam masyarakat. Dengan begitu bangunan masjid pada zaman dulu hingga
sekarang mejadi pusat kegitan seperti: dipakai untuk sholat berjamaah, belajar

mengaji, membaca tadarrus, dan lain sebagainya.

5 Sjmasudduha et al, Sejarah Sunan Drajat..., 165.
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2. Sosial Budaya Sebagai Strategi Dakwah

Pada awal tahun 2014 jumlah penduduk Indonesia mencapai 305 juta
jiwa. Separuh diantaranya lebih dari 150 juta, tinggal di pulau Jawa. Padahal
menurut catatan pemerintah kolonial Belanda , pada awal abad ke 19
penduduk pulau Jawa diperkirakan baru sekitar lima 5 juta jiwa. Belum
ditemukan catatan sejarah berapa jumlah penduduk pada abad ke 15-16 tatkala
sebagian besar pulau Jawa masih berupa hutan belantara namun telah
memiliki peninggalan sejarah yang luar biasa antara lain Candi Borobudur dan

Candi Prambanan.”®

Pada abad itu kehidupan masyarakat Jawa sedang mengalami masa
peralihan, dari kerajaan Majapahit ke kesultanan Demak. Demikian pula
dalam hal agama dan kepercayaan masayarakat masih menganut agama Hindu
dan Budha. Dan bahkan percaya adanyaa roh-roh halus. Mereka juga
mempercayai hal-hal gaib dan mistik. Dalam suasana kehidupan yang seperti
itulah agama Islam diperkenalkan oleh para pendakwah yang kemudian

dikenal sebagai para wali dan diberi sebutan atau nama panggilan “Sunan”.”’

Raden Qasim dikenal masyarakat wali yang berjiwa sosial tinggi’® dan
sangat memperhatikan nasib kaum kafir miskin serta lebih mengutamakan
pencapaian kesejahteraan sosial masyarakat. Setelah memberi perhatian penuh

barulah Raden Qasim memberikan pemahaman tentang ajaran Islam. ajaranya

6 B. Wiwoho, Islam Mencintai Nusantara: Jalan dakwah Sunan Kali Jaga (Bandung: Mizan
Media Utama, 2017), 242.

7 Ibid., 243.

8 Rahmad Dasy, Wawancara, Kranji Paciran Lamongan.
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lebih menekankan pada empati dan etos kerja keras berupa kedermawanan,
pengentaskan kemiskinan, menciptakan kemakmuran, solidaritas sosial, dan

gotong royong.

Menurut Primbon milik Prof. KH. R. Mohammad Adnan dalam
melakukan dakwah mengajak penduduk sekitar memeluk Islam, Raden Qasim
yang menjadi anggota walisongo dikisahkan mengajarkan tata cara
membangun rumah, membuat alat-alat yang digunakan untuk memikul orang

seperti tandu dan joli “Kanjeng susuhana Drajat, amewahi wanguning griya,

utawi tivang ingkang karembat ing tivang, tandu joli sapanunggalanipun”.”’

Secara umum ajaran Raden Qasim dalam menyebarkan dakwah Islam di
Desa Drajat dan sekitarnya dikenal dengan pepalih pitu (tujuh dasar ajaran),
yang mencakup tujuh falsafah yang dijadikan pijakan dalam kehidupan

sebagaimana berikut:

1) Memangun resep tsaying sasama.
(kita selalu membuat senang hati orang lain).

2) Jroning suka kudu eling lan waspodo.
(dalam suasan gembira hendaknya tetap ingat Tuhan dan selalu
waspada).

3) Laksitaning subrata tan nyipta marang pringga bayaning lampah.
(dalam upaya mencapai cita-cita luhur jangan menghiraukan halangan
dan rintangan).

4) Meper hardening pancadriya.
(senantiasa berjuang menekan gejolak nafsu-nafsu inderawi).

5) Heneng- hening- henung.

7 Agus Suyoto, Atlas Wali Songo..., 309.
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(dalam diam akan dicapai keheningan dan di dalam hening , akan
mencapa jalan kebebasan mulia).

6) Mulya guna panca waktu.
(pencapaian kemuliaan lahir batin dicapai degan menjalani sholat lima
waktu).

7) Menehono teken marang wong kang wuto, menehono makan marang
wong kang luwe, menehono busono maranag wong kang wuda,
menehono pangiyup marang wong kang kaudanan.

(berikan tongkat pada orang buta, berikan makan kepada orang yang
lapar, berikan pakaian kepada orang yang tidak memiliki pakaian,

berikan tempat berteduh kepada orang yang kehujanan).

Dengan ajarannya yang sederhana dan bisa dijalani oleh masyarakat
Drajat dan sekitarnya. Maka semakin lama pengikut Raden Qasim semakain
banyak. Salah satu faktor yang menyebabkan Raden Qasim dekat pada
masyarakat ialah dakwahnya yang menggunakan media kesenian. Kesenian
yang dipakai oleh Raden Qasim adalah menembang. Dengan memanfaatkan
serta mengembangkan kesenian Jawa yang ada, yang desertai dengan contoh
kehidupan sehari-hari. Raden Qasim diketahui mengubah sejumlah tembang
macapat pangkur, tembang ini digunakan menyampaikan ajaran falsafah
kehidupan kepada masyarakat. Diketahui juga bahwa Raden Qasim juga
menyukai pertunjukan wayang dan sesekali memainkan wayang sebagai

dalang ®

Tidak Cuma tembang saja yang digunakan Raden Qasim menyampaikan

dakwahnya, adapula berbagai kesenian dan kebudayaan lain yang juga

8 Ibid., 310.
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dijadikan media penyebaran Islam. beberapa kesenian yang dijadikan media
penyebaran Islam tersebut antara lain gamelan “Singo Mengkok™ dan seni

suara suluk.
C. Ajaran-ajaran Raden Qasim

Ajaran Raden Qasim yang melekat di hati masyarakat sampai saat ini ialah
mengajarkan masyarakat bersedekah®' sesama saudara, serta mengajarkan
masyarakat yang berada di lingkungan tersebut memiliki kepedulian yang
tinggi yakni bersedekah dan membantu meringankan sedikit beban seorang
yang kelaparan. Adapun ajaran catur piwulang Raden Qasim yang masih

relavan sampai saat ini adalah:

“Paring tekan marang kang kalunyon lan wuta, Paring pangan marang
kang kaliren, Paring sandang marang kang kawudan, Paring payung kang

kodanan”.

Artinya: “berilah tongkat (petunjuk) mereka yang menapaki jalan licin
dan yang buta, berilah makan mereka yang sedang kelaparan, berilah pakaian

pada mereka yang terlanjang, dan berilah payung mereka yang kehujana.

Dengan ajaran catur piwulang Raden Qasim ini mengasih tahu kepada
masayarakat bahwa sebagai manusia jangan lupa untuk bersedekah.®> Sedekah
asal katanya dari bahasa Arab yaitu shadagah yang berarti suatu pemberian

sesuatu kepada fakir miskin.

81 Hidayat Ikhsan, Wawancara, Lamongan.
82 Sjamsudduha et al, Sejarah Sunan Drajat..., 174.
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Bersedekah merupakan amalan yang terpuji, karena dengan bersedekah
dapat membantu orang lain dari kesusahan dan mempererat antara yang lebih
kaya dengan yang miskin. Oleh sebab itu perintah untuk bersedekah banyak

tercantum dalam Al-Qur’an sebagaimana ayat dibawah ini:*?

pedle a3V 5€ s Mo ah A1 AT Y (3 V5 Ua 5 e G Y & 40 i 1 24050 03l ol
(YY) G355 Y

“orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak
mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan

mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati”.

(Al-Baqarah: 262)%

Dari ayat diatas merupakan bagian kecil perintah bersedekah, Karena
bersedekah merupakan amalan yang dicintai Rasulullah agar dapat
meringankan beban orang miskin. Dengan demikian bersedekah sangat
dianjurkan oleh agama dan merupakan amalan yang dicintai oleh Allah dalam

menolong sesama umat manusia.

Sedekah lebih utama diberikan kepada kaum kerabat atau sanak saudara
terdekat sebelum diberikan kepada orang lain. Atau diberikan kepada orang
yang benar-benar sedang membutuhkan. Menurut Rasulullah ada empat

keutamaan dalam bersedekah:

8 Departemen Agama RI. Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemehannya (Bandung: Diponegoro,
2010).
8 Ibid., 2 (Al-Baqarah), 262.
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Pertama, sedekah dapat mengundang rezeki. Semakin banyak bersedekah,
semakin banyak rezeki yang didapatkan. Seperti sabda Rasulullah SAW
“Tidak akan berkurang rezeki orang yang brsedekah, kecuali bertambah,
bertambah dan bertambah”. Kedua, sedekah bisa menyembuhkan penyakit
karena bersedekah dapat membersihkan hati dan pikiran. Ketiga, sedekah juga
dapat menolak bala, menahan musibah, menghilangkan kesulitan. Keempat,
sedekah dapat memanjangkan umur. Dengan bersedekah, kehidupan akan
dipenuhi kebaikan. Selalu tumbuh kepuasan batin dan merasa lebih

berbahagia, karena dapat membantu beban orang lain.®

Dengan demikian, sedekah merupakan amalan suatu pemberian seorang
muslim kepada orang lain dengan suka rela tanpa dibatasi waktu dan jumlah
tertentu. Seseorang memberikan sedekah sebagai suatu kebaikan dengan

hanya mengharapkan ridha Allah SWT.
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Abu Ubaidah berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda: Barang siapa yang membelanjakan sejumlah harta
lebihan di jalan Allah, maka pahalanya diperlipat gandakan tujuh
ratus kali. Dan barang siapa yang membelanjakan nafkah buat
dirinya dan keluarganya atau menjenguk orang yang sakit atau
menyingkirkan gangguan (dari jalan), maka suatu amal kebaikan
(pahalanya) sepuluh kali lipat kebaikan yang semisal. Puasa adalah
benteng selagi orang yang bersangkutan tidak membobolnya. Dan

85 http://nagshabandiyahblogspot.com Sedekah Membawa Berkah (10 Desember 2019), Pukul

11:57.
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barang siapa yang mendapat suatu cobaan dari Allah Swt. pada

tubuhnya, maka hal itu baginya merupakan penghapus (dosa).
(H.R. Imam Ahmad)

Berdasarkan hadis diatas menjelaskan bahwa Islam mendorong umatnya
untuk saling membantu satu sama lain dalam hal kebaikan dan segala

perbuatan yang bermanfaat bagi orang lain.



BAB IV

MEDIA DAKWAH RADEN QASIM:

TEMBANG PANGKUR DAN GAMELAN SINGO MENGKOK

Dahulu cara yang dipakai oleh para ulama atau penyebar agama Islam di
Nusantara dalam menyebarkan agama Islam adalah melalui jalur seni dan
budaya. Cara ini dilakukan oleh para wali sanga saat menyebarkan Islam di
tanah Jawa. Dengan menggunakan cara ini, penyebaran Islam di tanah Jawa
menjadi sangat sukses karena waktu itu masyarakat menyukai berbagai
pertunjukan seni dan budaya.®® Salah satu contoh kesenian masyarakat Jawa
adalah wayang, maka wayang dipakai oleh Sunan Kalijaga untuk

memperkenalkan dan mengislamkan masyarakat Jawa pada masanya.

Tidak hanya pertunjukan wayang saja yang dipakai oleh para wali dalam
menyebarkan agama Islam, adapula berbagai kesenian dan kebudayaan lain
yang dijadikan media penyebaran Islam pada waktu itu. Beberapa kesenian
yang juga dijadikan media penyebaran Islam tersebut antara lain seni ukir,
gamelan, dan seni suara suluk. Salah satu seni suara yang paling populer dan
melekat dihati masyarakat pada masa itu adalah tembang macapat pangkur
yang digunakan Raden Qasim melakukan dakwah penyebaran agam Islam di
Desa Drajat dan sekitarnya yang di iringi dengan gamelan Singo

Mengkoknya. Oleh karena itu untuk memudahkan penjelasan tentang

86 Ustadz Rizem, Sejarah Islam Nusantara...37.
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kesenian yang dipakai Raden Qasim untuk menyampaikan dakwahnya di

Desa Drajat dan sekitarnya diantaranya:
A. Tembang Pangkur

Tembang adalah lirik atau sajak yang mempunyai irama nada sehingga
dalam bahasa Indonesia biasa disebut sebagai lagu atau nyanyian yang
berbahasa Jawa. Kata tembang berasal dari bahasa Jawa yaitu nembang.
Tembang diambil dari kata Tem dan Bang yang berarti kembang, sedangkan
makna yang terkandung dalam kata tembang ialah kata-kata yang dibuat indah
sebagaimana rangkaian bunga. Salah satu tembang yang paling populer di

masyarakat adalah tembang macapat.®’

Macapat sendiri dikenal dengan sebutan tembang cilik atau sekar alit.
Apabila diperhatikan dari asal usul bahasanya macapat berarti maca papat-
papat (membaca empat-empat) cara membaca terjalin tiap empat suku kata.
Macapat merupakan bentuk komposisi lagu dan puisi dalam suatu pola
penyususunan tertentu yang populer dikalangan masyarakat Jawa dan Bali. Di
perkirakan macapat muncul pada masa akhir kerajaan Majapahit dan masa
awal pengaruh wali sanga di Jawa.%® Ciri-ciri dari tembang macapat sendiri

banyak macamnya, salah satunya adalah tembang pangkur.

Pangkur adalah nama salah satu sebelas tembang macapat yang penulis
urut dalam nomor urut tiga. Kata pangkur berasal dari gabungan dua suku kata

pang dan kur. Kata Pang dari menyimpang (membelok) sedangkan Kur dari

87 Subur Widadi, Membaca Wayang Dengan Kaca Mata Islam..., 221.
88 Jlham Inki Muttaqin, Pinter Nembang Macapat (Yogyakarta: Media Pressindo, 2014), 8
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kata mungkur, mungkur berarti tidak menurut aturan dan ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan (tidak taat). Nasehat mulia bagi para pelaku dakwah,
walau dalam berdakwah jangan sampai “pangkur” menyimpang dan tidak
menaati ketentuan yang telah ditetapkan yaitu al-Qur’an dan teladan dari Nabi
Muhammad SAW.

Tembang pangkur adalah nyayian jawa yang menggambarkan kehidupan
yang seharusnya dapat menjauhi berbagai hawa nafsu dan Angkara murka. Di
saat menghdapi sesuatu yang buruk sebaiknya manusia pergi pergi menjauhi
dan meninggalkan yang buruk. Seperti yang dilakukan Raden Qasim untuk
menyampaikan dakwahnya di Desa Drajat dan sekitarnya.

Raden Qasim mengajarkan agama Islam dengan cara yang populer lewat
tembang pangkur dengan iringan gending. Dakwah lewat tembang dengan
iringan gending tersebut dimulai di kampung gendhingan. Sumber lisan
menuturkan, sebelum Raden Qasim melantunkan tembang pangkur dan
tembang-tembang yang lain, terlebih dahulu seperangkat gamelan® ditabuh
dihalaman masjid. Bunyi gending dari seperangkat gamelan yang mengalun di
malam hari, dapat menarik masyarakat banyak yang kemudian mendatangi
tempat itu.*

Gending-gending selain dipakai untuk menghibur para masyarakat, yang
utama adalah untuk mengiringi bait-bait tembang pangkur atau tembang-

tembang yang lain. Tembang-tembang tersebut dipilih yang bisa membawa

8 Sisa seperangkat gamelan seperti saron, kempul, bonang, gambang disimpan di museum Sunan
Drajat, Desa Drajat Paciran Lamongan.
% Sjamsudduha et al, Sejarah Sunan Drajat..., 150
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orang senang dan penasaran’'. Tembang yang bisa membawa hati penasaran
umumnya tembang yang berisi cerita seperti, tentang asal mula kejadian alam,
asala mula kejadian manusi pertama yang bernama adam, dan cerita-cerita
tentang Nabi serta negri asing yang tempat mereka dilahirkan dan berjuang
untuk menyiarkan agama Allah.

Tidak mustahil jika Layang Anbiya atau Tapel Adam pokok-pokoknya
telah disampaikan lewat tembang oleh Raden Qasim pada waktu itu. Ajaran
tentang hal-hal yang berat yaitu masalah asal mula kejadian dan rah tujuan
kehidupan (Jawa = sangkan paraning dumadi) diungkapkan dengan cara yang
menarik dan enak didengarkan oleh masyarakat lewat dialog antara kancil
dengan gajah. Selain berisi cerita juga berisi ajaran.”?

Cara Raden Qasim untuk mengumpulkan orang banyak serta caranya
menyampaikan ajaran Islam untuk mengetahui petunjuk-petunjuk menuju
kebenaran dan kebaikan seperti dakwah bil-hikmah dakwah dengan cara yang
bijaksana. Cara yang digunakan jauh dari kekerasan dan paksaan melainkan
dengan cara persuasif.”> Materi dakwah yang diberikan, berkenaan dengan
ajaran agama Islam sekalipun pada awalnya masih bersifat pengenalan,
petunjuk-petunjuk serta contoh tauladan yang baik. Dakwah dengan materi
tersebut dinamakan dakwah bil-mau idah al-hasanah.

Sifat yang sangat melekat pada kepribadian Raden Qasim yang selalu

disebut oleh sumber-sumber tertulis dan sumber lisan adalah jiwa sosialnya

1 Rahmat Dasy, Wawancara.

2 Ibid

% Roeslan Abdulgani, Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia (Jakarta: Pustaka Antar Kota,
1983), 26.
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dan kedermawanannya kepada masyarakat. Dakwah yang di sampaikan oleh
Raden Qasim tidak hanya berupa pengajian, khutbah, tutur atau fatwa,
melainkan ada juga perbuatan nyata yang langsung menyentuh kepada
kehidupan masyarakat®, terutama masyarakat bawah yang disertai rasa cinta
kasih. Cara dakwah dengan perbuatan nyata denga cinta kasih ini disebut
dakwah bi-hal wal-marhamah.

Salah satu tembang macapat pangkur yang saya kutip dari buku yang
berjudul “Sunan Drajat Dalam Sejarah Dan Warisan Ajarannya” yang di tulis
oleh Bapak Hidayat Iksan selaku trah keturunan Raden Qasim yang ke-15
sebagai berikut:

Mitraningsun duratmoko
Pirengno swara singo mengkok Edi
Angakua mumpung durung
Mula balia mring mukmin kang mituhu
Angudi isine Al-Qur’an
Supaya kinasih gusti
He para jin lan manungsa
Pada taato mring Rosul lan Nabi
Ibadah kanti mituhu
Mengkono dawuh Allah
Remena piweweh mring jalma kang butuh
Monfaati nusa bangsa, miwah jejering agami
Artinya:

Hai saudaraku penjahat
Dengarkan suara Singo Mengkok
Mengalunkan lagu indah
Akuilah kesalahanmu
Sebelum mendapat siksa dari Allah
Kembalilah ke jalan yang benar sebagai pemeluk Islam yang taat
Carilah ilmu yang terkandung dalam Al-Qura’an
Supaya menjadi hamba yang disayang
Hai para jin dan manusia
Taatlah pada ajaran Rasul dan Nabi
Beribadahlah dengan tekun

%4 Rahmad Dasy, Wawancara.
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Itulah perintah Allah
Jadilah penolong bagi orang yang membutuhkan

Jadilah orang bermanfaat bagi nusa dan bangsa, serta menegakkan hukum

agama”

Jadi dalam tembang pangkur yang disampaikan secara tersirat oleh Raden
Qasim diatas adalah menjelaskan prilaku yang tidak sesuai dengan ajaran
agama terutama ditujukan kepada prilaku mencuri. Kemudian Raden Qasim
memberikan arahan ke jalan yang benar kepada pencuri sesuai dengan ajaran
yang terdapat di dalam Al-Qur’an yang Raden Qasim ajarkan dalam strategi
dakwah Islamnya. Pada saat itu sang pencuri mau menjadi pengikut Raden
Qasim yang setia kemudia di syahadatkanlah oleh beliau di tempat itu juga.

Dengan demikian kesenian yang dijelaskan di atas merupakan bukti
bahwasanya Raden Qasim menyampaikan dakawahnya melalui nyanyian Jawa
tembang untuk menyebarkan agama Islam di Desa Drajat Paciran Lamongan.
Dengan paparan tersebut apabila dihubungkan dengan teori sosiologi
pengetahuan menurut Ibnu Khaldun. Sosiologi pengetahuan adalah ilmu baru
yang menjadi cabang dari ilmu sosiologi, cabang ilmu baru ini mempelajari
hubungan timbal-balik antara pemikiran dan masyarakat. Sosiologi
pengetahuan menaruh perhatian pada kondisi sosial atau eksistensial
pengetahuan

Teori ini menjelaskan mengenai nilai dan moral sosial, pola-pola prilaku
dan iteraksi sosial. Sistem kepercayaan yang terjadi pada masyarakat sekitar

abad 15-16 di Desa Drajat terjadi perubahan sedikit demi sedikit manganut

%5 Hidayat, Sunan Drajat Dalam Sejarah Dan Warisan Ajarannya..., 74
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agama Islam, yang pada dasarnya masyarakat setempat pada saat itu menganut

kepercayaan Hindu-Budha.

B. Gamelan Singo Mengkok

Salah satu cara Raden Qasim dalam berdakwah untuk menarik perhatian
masyarakat Drajat dan sekitarnya ialah dengan cara berkesenian yakni dengan
menggunakan seperangkat alat musik tradisional yang disebut “Gamelan
Singo Mengkok” kenapa disebut demikian karena diantara alat gamelan
tersebut terdapat sebuah patung kayu yang menyerupai binatang singa dalam
posisi mebungkuk atau dalam istilah Jawa disebut (dodok dengan mengkok)
dengan kata lain sudah tidak bengis atau ganas lagi sebagaimana lazimnya

binatang singa. Maka simbolisnya ialah:

“Jalma kang kuat kuwi dudu kang kuat otot lan balunge, ananging kang kuat
ngempet hawa nafsune”

Artinya: orang yang kuat itu adalah orang yang dapat menundukkan hawa

nafsunya

Patung kayu berbentuk singa duduk terdapat tidak hanya terdapat di alat
gamelan saja. Akan tetapi patung singa tersebut juga ada di sisi undukan
masuk ke cungkup makam Sunan Drajat. Patung singa dibuat dengan nama
Singo Mengkok. Penamaan bisa jadi karena badan patung singa tersebut tidak

lurus ke muka, melainkan agak dengan sedikit membengkok kesamping.

Di dalam cungkup masih ada lagi dua buah patung Singo Mengkok yang

bahanya dari batu granit terdapat di kanan kiri pintu utama ke makan Sunan
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Drajat. Selain itu singo mengkok juga menjadi nama gamelan yang menurut
tradisi setempat juga peninggalan Sunan Drjat, karena di tempat gamelan
tersebut ada ukiran Singo mengkok. Gamelan Singo Mengkok adalah sebuah
gamelan yang digunakan sebagai syiar agama Islam di daerah Drajat dan
sekitarnya ditabuh dengan iringan tembang pangkur (pangudi isine Al-Qur’an)

yang diciptakan oleh Sunan Drajat.

Kesenian gamelan ini adalah sebuah akulturasi dari budaya Hindu Budha
dan Islam, mengingat pada zaman itu masyarakat sekitar masih memeluk
agama Hindu. Agar mudah diterima masyarakat gamelan tersebut dinamai
gamelan Singo Mengkok sebagai lambing kearifan, kelembutan, dan nafsu
yang mendapat belas kasih Allah. Masalah gamelan diungkapkan dalam
manuskrip yang di salin oleh Raden Fatah Kusumo trah Sunan Drajat dalam

kitabnya ilmu roso sebagai berikut:

“Sanadyan siro gamelan
Ojo lali syariat lan tarekat
Hakekat lawan ma rifat
Gamelan ya sun jarwani

Pemasunih galih”*°
Artinya: “meskipun kamu suka gamelan
Jangan lupa syariat dan tarikat
Hakikat serta ma’rifat

Gamelan itu saya terangkan

sebagai penghalus hati..”

% Manuskrip tentang I/lmu Raksa, koleksi R. Patah Kusumo di Desa Drajat, Teks sudah dialih
bahasakan oleh Rahmad Dasy pada bulan Maret 1998.
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gamelan adalah instrumen seni musik yang merupakan salah satu unsur
kebudayan, unsur mata pencaharian, bahasa, teknologi religi, sistem sosial dan
politik. Dalam kebudayaan Indonesia gamelan adalah salah satu unsur
national proper element, unsur-unsur budaya yang telah dimiliki oleh bangsa
Indonesia semenjak terbentuknya kehidupan kemasyarakatan yang pertama di
Indonesia, sebelum masuknya pengaruh kebudayaan asing. Yang dimaksut
unsur-unsur lainnya adalah wayang batik, memandai logam atau metalurgi,
mata uang, pelayaran, astronomi, pertanian dengan irigasi, dan sisitempem
pemerintahan desa.’” Dengan demikian proses Islamisasi itu telah menerapkan
dan memenuhi prinsip dengan memanfaatkan jalur-jalur atau lembaga-

lembaga yang telah dimiliki oleh masyarakat Jawa.

Adapun sisa-sisa perangkat gamelan yang masih ada sebagai peninggalan
Raden Qasim antara lain boning, angklung, ketuk, rebab, gender, dan saron.
Alat musik tersebut sampai sekarang di simpan di museum Sunan Drajat.

Tempatnya disebelah timur makam kanjeng Sunan Drajat.

Pada tahun 1950 terdapat kepercayaan yang kuat bahwa patung Singo
Mengkok yang ada di undukan masuk cungkup makam Sunan Drajat tersebut
bertuah. Tuah patung singo mengkok tersebut dapat menjadi saran terakhir
“penyidikan” terhadap tersangka pencurian. Apabila ada kasus pencurian di
Desa Drajat dan sekitarnya dan ada orang yang dicurigai mencuri itu

terpegang bila tidak mau mengaku, lalu di bawa ke komplek makam Sunan

°7 Koentjaraningrat, Metode Antropologi Dalam Penyelidikan Masyarakat dan Kebudayaan di
Indonesia (Jakarta: Penerbitan Univrsitas, 1958), 455.
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Drajat. Disitu tersangka pencuri itu sekali lagi ditanya, bila tetap tidak mau
mengaku, juru kunci makam segera mengambil air sumur dan air bekas
siraman ditampung di bawahnya. Air bekas itu diminumkan kepada tersangka.
Jika benar mencuri perutnya akan menggembung besar dan biasanya tidak

lama mati, tetapi jika tidak mencuri tidak akan apa-apa.”®

Adapun sisa-sisa perangkat gamelan yang masih ada sebagai peninggalan
Raden Qasim antara lain boning, angklung, ketuk, rebab, gender, dan saron.

Alat musik tersebut kebaradaanya masih ada sampai sekarang.

Dikomplek makam Raden Qasim diundukan pintu masuk ke cungkup
terdapat patung singa duduk yang merupakan hasil dari stilisasi antara flora
bunga teratai atau bunga tanjung kedalam bentuk fauna yang mirip binatang
singa. Pembuatan dan penetapan patung singo mengkok diundukan pintu
masuk cungkup makan Raden Qasim dan diundukan mimbar masjid Agung
Kraton Kasepuhan Cirebon, juga dimakam Sunan Giri dan Sunan Sendang di
duga bukan sekedar kebetulan. Kesamaan itu mungkin karena adanya
kesamaan pola ragam hias suatu bangunan yang dianggap sakral atau kerna

adanya kesamaan visi.

Binatang singa tidak ada di Indonesia, namun sangat terkenal baik di India
maupun di dunia Arab. Bahkan paman Nabi Muhammad SAW yang bernama
Hamzah RA mendapat julukan Asadullah (singa Allah). Pemimpin Giri
terakhir yang bernama Pangeran Singosari (1680) dan cucunya

mengembangkan Islam di Lamongan yang bernama Panembahan Agung

%8 Hidayat Ikhsan, Wawancara, 27 Desember 2019.
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Singadipura. Oleh karena itu wajar baik di negri yang mendapatan pengaruh

Hindu maupun Islam pada bangunan-bangunan ditemukan ragam hias singa.

Singa secara ikonografi (kesenian pemahatan patung) menjadi bagian
tidak terpisahkan dari bangunan suci baik yang bercorak Hindu-Budha
maupun Islam, karena lambang manusia dengan penciptanya biasanya
dilakukan dengan lambang-lambang tertentu. Maka untuk memahami hal

tersebut apa sebenarnya simbolik ragam hias singa pada makam Raden Qasim.

Sebelum kedatangan Islam singa merupakan lambang yang amat penting
dalam keyakinan Hindu-Budha yang pengaruhnya juga sangat besar di
Indonesia. Dalam tuntunan ikonografi tokoh-tokoh Budha digambarkan
sebagai manusia yang berdada bidang seperti dadanya singa sebagai lambang
kearifan atau tidak sombong. Kedua kaki patung dibuat tertutup rapat sebagai
lambang kemampuan menahan hawa nafsu. Singkatnya singa adalah simbol

kesempurnaa.

Perlu diketahui bahwa gambaran singo mengkok ini tidak hanya terdapat
pada alat gamelan saja, tetapi juga ada pada benda-benda peninggalan lainnya

seperti batik motif Drajat yang akhir-akhir diupayakan pelestariannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dengan berlandaskan pada uraian-uraian yang telah
dikemukakan pada bab-bab di atas, maka penulis dapat menyimpulkan antara

lain:

1. Sunan Drajat dikenal sebagai salah satu tokoh wali songo beliau mempunyai
nama yang banyak seperti Raden Qasim atau biasa dipanggil Raden
Syarifuddin. Beliau juga mempunyai nama lain seperti Masikh Munat,
Maulana Hayim, Pangeran Kadrajat, Sunan Mayang Madu. Di perkirakan
lahir pada tahun 1470 M, di daerah Ampel Denta Surabaya. Ia adalah putra
anak terakhir dari Raden Rahmat (Sunan Ampel) yang berasal dari Campa
(Mungatai Selatan), dan ibu Nyai Ageng Manila putra Arya Teja adipati
Tuban. Raden Qasim pernah menikah tiga kali yang pertama dengan putri
Sunan Gunung Jati yang bernama Dewi Sufiyah dari pernikahan dengan
putri sang guru Raden Qasim dikarunia dua orang putra dan satu putri yang
bernama Pangeran Tranggana, Pangeran Sandi dan Dewi Wuryan. Yang
kedua beliau menikah dengan putri Mbah Mayang Madu yang bernama
Nyai Kemuning yang di kenal dengan Mbah Kinanti. Ketiga Raden Qasim
menikah dengan Retnayu Condrosekar putri R. Suryadilaga dari Kediri yang

dikarunia tiga orang putra yang bernama R. Arif, R. Ishaq, R. Sidiq.
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2. Kedatangan agama Islam di Desa Drajat dan sekitarnya sekitar abad ke 15
dan 16, setahap demi setahap telah mengakibatkan terjadinya perubahan
sosial. Hal ini terlihat jelas dalam kehidupan prilaku masyarakat. Strategi
dakwah Raden Qasim dalam menyebarkan ajaran agama Islam di Desa
Drajat dan sekitarnya melalui bidang pendidikan. Kegiatan Raden Qasim
dalam menyebarkan ajaran Islam dengan cara bil-hikamah, bijaksana.
Dengan mendirikan masjid dan kesenian tembang sebagai strategi
dakwahnya untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam. seperti ajaran bidang
syariat, tarikat, hakikat, makrifat, pengetahuan Al-Qur’an dan hadits. Raden
Qasim juga mengajarkan kepada masayarakat untuk saling menolong

sesama manusia.

3. Untuk memikat masyarakat Drajat dan sekitarnya pada zaman dulu Raden
Qasim memakai media dakwah dengan menggunakan kesenian, adapun seni
yang dipakai Raden Qasim ialah tembang pangkur dan gamelan “Singo
Mengkok”. Dimana pada masa itu masayarakat Drajat masih memeluk

agama Hindu dan Budha.

B. Saran

1. Saya menyadari bahwa sekripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Akan
tetapi penulis berusaha menyelesaikan dan menyajikan karya tulis berbentuk
sekripsi sebaik mungkin. Oleh karena itu penulis menyarankan untuk
mengenang jasa para ulama atas perjuangannya demi mewujudkan

masyarakat yang lebih beradab, sebagai bentuk rasa syukur, mari kita
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mempelajari suatu khasanah Islam lebih mendalam termasuk dalam bidang

ilmu Sejarah Islam.

2. Kepada para trah keturunan Kanjeng Sunan Drajat agar selalu senantiasa

berkontribusi sebagai informan penelitian sejarah.

3. Kepada para mahasiswa, agar senantiasa melakukan penemuan cerita sejarah
yang unik, sehingga dapat menjadikan wawasan baru pada calon sejarawan

dan kalangan masyarakat.

Dengan demikian, penulis sangat bersyukur karena dapat menyelesaikan
skripsi ini. Penulis juga berharap kepada para pembaca baik dari kalangan
akademis, mahasiswa dan kalangan masyarakat untuk dapat memberikan
tanggapan atau keritikan demi kesempurnaan sekripsi ini. Semoga karya tulis

ilmiah ini dapat memberi manfaat bagi kita semuanya.
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